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ABSTRAK 
Riana Pratiwi, 2017,Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Beribadah Siswa di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Drs. Aminuddin, M.S.I. 
Kata Kunci: Peran, Kepala Madrasah, dan Kedisiplinan Beribadah Siswa 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo adalah satu-satunya sekolah berbasis 
Islam yang ada di Kecamatan Bendosari. Sehingga perilaku maupun ibadah siswa 
menjadi sorotan di masyarakat. Dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah 
siswa di MTs Negeri Bendosari didasarkan atas pengetahuan kepala madrasah 
terhadap tujuan pendidikan Islam. Salah satu upaya kepala madrasah dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa adalah membiasakan siswa taat 
beribadah melalui program-program yang dibentuk oleh kepala madrasah beserta 
guru-guru. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak siswa yang belum tekun 
dalam beribadah. Maka dari itu, penelitian inibertujuan untuk mengetahui Peran 
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Januari 2017 
sampai dengan Juni 2017 yang berada di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. 
Subyek penelitian ialah kepala madrasah, sedangkaninforman penelitian ialah 
guru dan siswa MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif dengan langkah-langkahpengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian tentang Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Beribadah Siswa di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 
2016/2017 yaitu: (pertama) perencanaan, kepala madrasah merencanakan program 
ibadah dengan melibatkan guru. (kedua) pengorganisasian, kepala madrasah 
menunjuk guru yang memiliki kapasitas sebagai koordinator kegiatan. (ketiga) 
pelaksanaan, kepala madrasah ikut serta setiap pelaksanaan program agar menjadi 
teladan untuk siswa. (keempat) evaluasi, kepala madrasah meminta absensi dan 
laporan kegiatan kepada koordinator program. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Menurut Ahmad Tafsir (2010:51), tujuan pendidikan Islam adalah 
membentuk manusia muslim sempurna yang beribadah kepada Allah 
SWT. Dalam mewujudkan tujuan tersebut, utamanya membentuk manusia 
yang beribadah kepada Allah, memerlukan peran yang besar dari 
madrasah dan orang tua siswa. Membentuk manusia yang beribadah 
kepada Allah memerlukan proses dan kedisiplinan baik di rumah maupun 
di madrasah. 
 Tidak dapat dipungkiri lagi, tujuan diciptakan manusia di dunia ini 
adalah hanya untuk beribadah kepada Allah. Seperti dalam firman-Nya 
dalam Q.S. Adz Dzariyat: 56, yaitu : 
اَمَو   قَلَخ  ت ٱ ج
 
ل  ن  َوٱ ج
 
ل َ ن  
 
لّجإ   عَ جلِ جنو  د ب ٥٦  
Artinya : “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.” 
 
 Keberhasilan untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut harus 
diperankan pemimpin lembaga pendidikan Islam diantaranya adalah 
kepala madrasah mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mengkoordinir, menggerakkan dan menselaraskan sumber daya yang 
tersedia, manajemen kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong madrasah untuk mewujudkan visi, misi, tujuan sasaran 
melalui program madrasah yang dilaksanakan terencana dan bertahap. 
1 
 Dalam hal ini kepala madrasah dalam mengelola MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo sudah memenuhi tujuan pendidikan dan menjawab 
visi madrasah. Sesuai dengan visi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo yaitu 
terwujudnya generasi Islam yang terampil qiro’ah, tekun beribadah, 
berakhlak mulia dan unggul dalam prestasi, kepala madrasah membuat 
program kedisiplinan beribadah diantaranya sholat dhuha berjamaah, 
sholat dhuhur berjamaah, BTA wajib dan jum’at khusyu’. (Wawancara, 
Ibu Umi muslikhah 10 Januari 2017) 
 Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan 
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, 
perintah, dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah 
sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah diterapkan tanpa pamrih. 
Di samping mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, disiplin juga 
mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian kontrol 
yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggug jawab atas tugas yang 
diamanahkan. Islam mengajarkan agar benar-benar memperhatikan dan 
mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik. 
 Disiplin tidak bisa terbangun secara instan. Dibutuhkan proses 
panjang agar disiplin menjadi kebiasaan yang melekat kuat dalam diri 
seorang anak. Oleh karena itu, penanaman disiplin harus dilakukan sejak 
dini. Tujuannya adalah untuk mengarahkan anak agar mereka belajar 
mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa. Hal 
ini menjadi penting, mengingat anak didik adalah generasi yang akan 
menentukan nasib bangsa di kemudian hari. Karakter anak didik yang 
terbentuk sejak sekarang akan sangat menentukan karakter bangsa di 
kemudian hari. 
 Menurut Zurinal (2008: 26) Disiplin adalah kunci sukses, sebab 
dalam disiplin akan tumbuh sifat yang teguh dan tekun dalam usaha 
maupun belajar. Pendisiplinan siswa dengan pelaksanaan ibadah 
merupakan langkah yang tepat. Karena ibadah merupakan puncak segala 
kepatuhan, maksudnya adalah masih banyak orang muslim pada saat ini 
yang meninggalkan ibadah dan sering sering terlupakan. Maka bagi siapa 
yang melaksanakan karena telah menyadari pentingnya ibadah, disanalah 
bentuk kepatuhannya terhadap Allah SWT itu ada pada diri seseorang 
tersebut. 
 Di Madrasah, peran kepala madrasah  sangatlah dibutuhkan untuk 
menumbuhkan sifat disiplin kepada para siswanya saat di madrasah. 
Pendisiplinan pada diri siswa sangatlah penting, karena dengan disiplin 
maka semua pekerjaan akan berjalan dengan baik. Yang dimaksud disiplin 
disini adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu 
sistem atau mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa 
pamrih. 
 Menurut Lunenberg & Orstein dalam Supardi (2013:42) 
mengatakan bahwa, peran utama kepala madrasah yaitu dalam bidang 
kepemimpinan, manajerial dan kurikulum. Dalam peran manajerial, kepala 
madrasah harus mempunyai menejemen yang baik yaitu perencanaan, 
pengaturan, koordinasi, pengawasan dan pengendalian serta kepala 
madrasah harus mempunyai ketrampilan hubungan antarmanusia dan 
membangun motivasi kepada warga madrasah. 
 Peran kepala madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
peran kepala madrasah sebagai manajer yang bertugas merencanakan, 
mengorganisasikan dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi 
agar mencapai tujuan yang ingin dicapai. Kepala madrasah seharusnya 
dapat merencanakan program-program ibadah agar kedisiplinan beribadah 
siswa meningkat dan tercapai visi madrasah yaitu terwujudnya generasi 
Islam yang terampil qiro’ah, tekun beribadah, berakhlak mulia dan unggul 
dalam prestasi. 
 Kondisi yang ada menunjukkan  masih terdapat siswa yang belum 
bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan ini berimbas pada bacaan sholat 
siswa. Tidak hanya itu saja, ada yang mengulur-ulur  waktu sholat dengan 
tidak segera berwudhu tetapi malah jajan dikantin dan bergurau dengan 
temannya. Adapula siswa yang tidak kusyu’ dalam sholat ditandai dengan 
bersenggolan dengan teman yang disampingnya dan setiap kali siswa 
ditanya sudah sholat subuh atau belum beberapa dari siswa tidak 
melaksanakan sholat subuh. Hal ini dikarenakan siswa MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo tidak hanya berasal dari sekolah yang berbasis Islam 
tetapi ada juga yang berasal dari Sekolah Dasar  dan kebanyakan orang tua 
dari mereka adalah merantau, sehingga mengakibatkan kemampuan 
beribadah siswa berbeda-beda. (Wawancara, Ibu Umi Muslikhah 10 
Januari 2017) 
 Dengan dijalankannya ibadah di madrasah secara rutin, maka siswa 
akan menjadi terbiasa melaksanakannya dengan disiplin. Baik siswa 
tersebut disaat masih bersekolah ataupun setelah lulus sekolah. Namun 
sebaliknya, jika kedisiplinan beribadah siswa di madrasah tersebut tidak 
baik atau lemah maka yang menjadi sorotan utama adalah kepala 
madrasah sebagai pemimpin madrasah tersebut. Untuk itu diperlukan 
manajemen yang baik dari kepala madrasah untuk mengatasi kedisiplinan 
beribadah siswa-siswinya. 
 Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui 
“Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah 
Siswa di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017” 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi 
permasalahan yang timbul dalam penelitian ini antara lain : 
1. MTs Negeri Bendosari Sukoharjo adalah satu-satunya sekolah berbasis 
Islam yang ada di Kecamatan Bendosari Sukoharjo sehingga ibadah 
siswa menjadi sorotan masyarakat, akan tetapi masih ada siswa yang 
belum tekun dalam beribadah. 
2. Perlunya manajemen yang baik dari kepala madrasah dalam mengatasi 
kedisiplinan beribadah siswa di madrasah. 
C. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah yang dimaksudkan untuk menetapkan batasan 
batasan dan permasalahan yang akan diteliti. Bertitik tolak dari uraian latar 
belakang masalah di atas yang diidentifikasi, maka dilakukan pembatasan 
masalah agar tercapainya tujuan penelitian secara tepat yakni : Peran 
Kepala Madrasah sebagai Manajer dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Beribadah Siswa di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo pada tahun ajaran 
2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu : Bagaimana Peran Kepala Madrasah sebagai 
Manajer dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Siswa di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo pada tahun ajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Peran kepala madrasah sebagai manajer dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa di MTs Negeri Bendosari 
Tahun 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah 
keilmuan dan pengetahuan dalam dunia pendidikan pada umumnya 
dan khususnya tentang peranan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa. 
b. Memberikan referensi dan pengetahuan dalam pengembangan teori 
bagi penelitian selanjutnya. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Madrasah 
Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan kebijakan lebih 
lanjut, dalam rangka usaha kepala madrasah dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah siswa di MTs Negeri Bendosari. 
b. Bagi Guru 
Sebagai acuan bagi guru dalam menerapkan kedisiplinan beribadah 
kepada siswa. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Kepala Madrasah 
a. Pengertian Peran Kepala Madrasah 
 Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 854) 
yaitu perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan.  
 Menurut Soekanto (1990: 268), peran adalah aspek dinamis 
dari kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan 
suatu peran.  
 Sedangkan menurut E. Mulyasa (2006: 221) peran dapat 
didefinisikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, tindakan, 
sebagai suatu pola hubungan yang unik yang diajukan oleh 
individu terhadap individu lain. 
 Kata kepala madrasah berasal dari dua kata yaitu kepala 
dan madrasah. Menurut Wahjosumidjo (2013: 83) bahwa kata 
kepala dapat diartikan ketua atau pimpinan dalam suatu organisasi 
atau kelompok. Sedangkan madrasah adalah sebuah lembaga yang 
menjadi tenpat menerima dan memberi pelajaran. Dari pengertian 
kepala dan madrasah tersebut beliau lebih lanjut mengemukakan 
pendapatnya bahwa pengertian kepala madrasah lebih sederhana 
didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
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tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana menjadi interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran.  
 Menurut Syaiful Sagala (2010: 88), Kepala madrasah 
adalah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab mengelola 
sekolah, menghimpun, memanfaatkan, dan menggerakkan seluruh 
potensi madrasah secara optimal untuk mencapai tujuan. 
 Sedangkan menurut Mulyasa (2006: 42), Kepala madrasah 
adalah orang yang diberi tanggung jawab untuk mengelola dan 
memberdayakan berbagai potensi masyarakat, serta orang tua 
untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan madrasah. 
 Kepala madrasah merupakan yang membawahi atau 
mengendalikan orang banyak sebagai bawahan yang secara 
struktural maupun tradisional mengikuti langkah-langkah 
pemimpinnya dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan 
mulai dari tahap perencanaan hingga tahap evaluasi. Mereka yang 
memiliki kewenangan mengendalikan lembaga pendidikan Islam 
dan menentukan arah atau strategi pengelolaan serta 
pengembangan lembaga tersebut. 
 Dalam pelaksanaan pendidikan, pihak lain memang terlibat 
tetapi kewenangan paling besar berada ditangan kepala madrasah 
mengingat kapasitas mereka sebagai pemimpin. Oleh karena itu, 
posisi kepala madrasah merupakan penentu masa depan madrasah 
(Mujamil Qomar, 2007: 286). 
 
 Kepala madrasah yang berhasil adalah mereka yang 
memahami keberadaan madrasah sebagai organisasi yang 
kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan perannya sebagai 
seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin madrasah. 
Kepala madrasah mempunyai posisi puncak yang memegang kunci 
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan (Rohiat, 
2010: 33). 
 Dari pengertian diatas maka peran kepala madrasah adalah 
suatu sikap yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin sekaligus 
menjadi guru yang diberi wewenang lebih untuk memimpin sebuah 
lembaga madrasah dalam menentukan arah, strategi pengelolaan 
dan pengembangan lembaga tersebut serta merupakan pemegang 
kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
b. Syarat-syarat Menjadi Kepala Madrasah 
 Menurut Achmad Sanusi dalam Moch Idochi Anwar (2013: 
101) kepemimpinan dan pengelolaan (menejemen) madrasah 
tersebut menuntut kepala madrasah memiliki 1) Kemampuan dan 
pengetahuan tentang tujuan , proses dan teknologi yang melandasi 
pendidikan di setiap jenjang madrasah, 2)  Komitmen kepada 
perbaikan profesional secara teru-menerus. 
 Menurut Daryanto (2001: 91) kepala madrasah memiliki 
beberapa persyaratan untuk menciptakan madrasah yang mereka 
pimpin menjadi semakin efektif, antara lain: 
1) Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan/peraturan yang 
telah diterapkan pemerintah. 
2) Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama di 
madrasah yang sejenis dengan madrasah yang dipimpinnya. 
3) Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutama sikap dan 
sifat kepribdian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan. 
4) Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, terutama 
mengenai bidang-bidang pengetahuan pekerjaan yang 
diperlukan bagi madrasah yang dipimpinnya. 
5) Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan  dan 
pengembangan madrasahnya. 
  Dari beberapa syarat di atas, maka seorang pemimpin 
madrasah harus memenuhi semua persyaratan yang dengan 
terpenuhinya persyaratan maka pengelolaan madrasah dalam 
kepemimpinannya dapat berhasil dengan efektif, sesuai dengan 
tujuan yang telah direncanakan. 
c. Peran Kepala Madrasah 
 Menurut Lunenberg & Orstein (2000) dalam Supardi 
(2013: 42-44), secara garis besar pemimpin pendidikan memiliki 
tiga peran utama: bidang kepemimpinan, manajerial dan kurikulum 
pengajaran. Peran utama tersebut antara lain : 
1) Peran kepemimpinan kepala madrasah 
a) Kepala madrasah merupaka kunci dalam membentuk kultur 
madrasah. Kepala madrasah harus dapat membentuk 
budaya positif, dimana staf berbagai pengertian, dan 
memiliki dedikasi untuk peningkatan madrasah dan 
pengajaran. Sukses siswa disoroti dan kolegalitas menyebar 
seluruh bagian madrasah, moril tinggi, kepedulian dan 
memiliki komitmen. 
b) Kepala madrasah harus menjalin hubungan dengan 
kelompok internal dan eksternal madrasah. Kelompok 
internal seperti pengawas dan pengelola pendidikan pusat, 
dewan madrasah, teman sejawat, orang tua, masyarakat 
sekitar, guru dan siswa. Kelompok eksternal seperti 
professor, konsultan, badan akreditasi dan sebagainya. 
2) Peran manajerial kepala madrasah 
a) Peran manajerial merupakan aspek utama kepemimpinan 
madrasah. Kats dan Kanz membagi ketrampilan manajerial 
ke dalam area utama : 1) teknis (technical), mencakup 
teknis proses menajemen (perencanaan, pengaturan, 
koordinasi, pengawasan dan pengendalian), 2) manusia 
(human), ketrampilan hubungan antarmanusia, memotivasi 
dan membangun moral, 3) konseptual (conceptual), 
menekankan pengetahuan dan teknis terkait jasa (atau 
produk) tentang organisasi. 
b) Secara umum kepala madrasah harus “memimpin dari 
pusat” (lead from the center): demokratis, mendelegasi 
tanggung jawab, memberi kuasa dalam pengambilan 
keputusan, dan mengembangkan elaboratif yang mengikat 
siswa, guru dan orang tua. 
c) Lipham mengembangkan sebuah “teori empat faktor” 
tentang kepemimpinan untuk kepala madrasah, yaitu 1) 
kepemimpinan struktural, 2) kepemimpinan fasilitatif, 3) 
kepemimpinan yang mendukung, dan 4) kepemimpinan 
partisipatif. Keberhasilan kepala madrasah adalah dapat 
memodifikasi atau menyesuaikan empat faktor 
kepemimpinan sesuai kebutuhan madrasah. 
3) Peran kurikulum-pengajaran kepala madasah 
Bidang kurikulum-pengajaran hendaknya menjadi prioritas 
kerja utama kepala madrasah sehingga dapat meningkatkan 
mutu pendidikan di madrasahnya. 
  Menurut Hasan Basri (2014: 182) Kepemimpinan efektif 
dapat dilihat dari tujuh perilaku kepala madrasah untuk : 
1) Menerapkan kepemimpinan madrasah efektif 
2) Melaksanakan kepemimpinan instruksional 
3) Memelihara iklim belajar yang berpusat pada siswa 
4) Mengembangkan profesionalitas dan mengelola SDM 
5) Melibatkan orang tua dan menjalin kemitraan dengan 
masyarakat 
6) Mengelola madrasah secara efektif dan melaksanakan program 
harian 
7) Melaksanakan hubungan interpersonal secara efektif 
  Para pemimpin madasah memiliki tujuan moral berusaha 
membuat perbedaan dalam kehidupan siswa (mengubah siswa 
menjadi lebih baik). Mereka bertindak dengan tujuan membuat 
perbedaan positif di madrasah yang dipimpinnya, sekaligus 
membantu meningkatkan kondisi di madrasah lainnya. Kepala 
madrasah yang efektif mendukung aktivitas-aktivitas dan program-
program pengajaran dengan memberikan model dan mencontohkan 
perilaku-perilaku yang diharapkan, dan secara konsisten 
memprioritaskan perhatian terhadap kegiatan pengajaran harian. 
  Kartini Kartono (1986: 61) dalam Moch Idhochi Anwar 
(2013: 92) menyebutkan bahwa fungsi kepemimpinan adalam 
memandu, menuntun, membimbing, memberi dan membangun 
motivasi-moyivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin 
jaringan komunikasi yang lebih baik sehingga mampu membawa 
para pengikutnya kepada tujuan yang telah direncakan. 
  Peran kepala madrasah mencakup berbagai bidang yang 
harus dilakukan dan dikuasai oleh seorang pemimpin. Dengan 
berbagai peran tersebut maka kepala madrasah mampu membangun 
budaya yang positif dan membentuk kedisiplinan siswa, serta 
diharapkan mutu dan tujuan madrasah akan terwujud. 
  Menurut Husain Mahmodd (1993) dalam Supardi (2013: 
45) berdasarkan kajian sekolah efektif peran kepala madrasah 
sering dibicarakan sebagai faktor yang menyebabkan keberhasilan 
sebuah madrasah. Oleh karena itu, kepala madrasah perlu 
memainkan perannya dengan efektif supaya madrasah terus 
cemerlang. 
  Peran kepala madrasah mempunyai beberapa fungsi 
diantaranya: 
1) Sebagai Educator (Pendidik) 
Menurut Mulyasa (2006: 100-101) berbagai upaya yang 
dilakukan kepala madrasah dalam menjalankan peranannya 
sebagai educator, khususnya dalam meningkatkan kinerja 
tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta didik adalah 
sebagai berikut: 
a) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran 
untuk menambah wawasan guru. 
b) Kepala madrasah harus berusaha  mengadakan evaluasi 
hasil belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja. 
Kemudian hasil yang diperoleh diumumkan secara terbuka 
dan diperlihatkan dipapan pengumuman dengan tujua 
untuk memotivasi para peserta didik agar lebih giat belajar 
dan meningkatkan prestasi belajarnya. 
c) Menggunakan waktu belajar efektif di madrasah dengan 
cara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri 
pembelajaran sesuai yang telah ditentukan. 
  Menurut Muwahid Shulhan (2013: 49-50) dalam perannya 
sebagai pendidik, kepala madrasah harus berusaha menanamkan, 
memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat nilai yaitu: 
a) Pembinaan menthal yaitu membina  para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. 
Salam hal ini kepala madrasah harus mempu menciptakan iklim 
yang kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat 
melaksanakan tugas secara proporsional dan professional. 
b) Pembinaan moral yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik-buruk 
mengenai suatu perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan 
tugas masing-masing tenaga kependidikan. Kepala madrasah 
harus berusaha membina moral seluruh warga madrasah. 
c) Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau 
badan, kesehatan dan penampilan secara lahiriyah. 
d) Pembinaan artistic yaitu membinatenaga kependidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan menusia terhadap seni 
keindahan. 
  Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kepala madrasah sebagai educator (pendidik) harus 
berusaha semaksimal mungkin dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasahnya, yaitu 
meningkatkan kompetensi dirinya meningkatkan kinerja para guru 
serta prestasi belajar peserta didik. Dan berusaha secara maksimal 
melakukan pembinaan menthal, moral, fisik dan artistik kepala 
seluruh warga madrasah termasuk siswa. 
2) Sebagai Pemimpin (Leader) 
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas 
yang harus dilakukan kepala madrasah adalah melaksanakan 
kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru 
(Daryanto, 2011:31) 
Sedangkan dalam melakukan peran dan fungsinya 
sebagai leader, kepala madrasah harus mempunyai strategi 
yang tepat yang diantaranya: 
a) Memberdayakan pendidikan melalui kerjasama atau 
komperatif, maksudnya bahwa dalam meningkatkan 
professionalisme tenaga pendidikan madrasah, kepala 
madrasah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga 
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam 
melaksanakan setiap kegiatan. 
b) Memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya dan mengembangkan 
potensi secara optimal. 
c) Memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk 
dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi 
melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik 
yang dilaksanakan diluar madrasah seperti kesempatan 
melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai pelatihan 
yang diselenggarakan pihak lain. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
sebagai leader kepala madrasah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama, memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai 
kegiatan yang menunjang program madrasah. 
3) Sebagai Administrator 
Kepala Madrasah sebagai adminstrator memiliki 
hubungan yang sangat dekat dengan pengelolaan administrasi 
yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan 
seluruh program madrasah. Jadi, dalam administrator tugas 
utama yang harus dilakukan oleh kepala madrasah adalah 
merencanakan, membuat atau menyusun perencanaan yang 
bersifat pencatatan, pendokumenan seluruh program madrasah. 
Secara spesifik, kepala madrasah harus memiliki kemampuan 
untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta 
didik, mengelola administrasi personalia, mengelola 
administrasi sarana dan prasarana, mengelola kearsipan, dan 
mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu 
dilakukan secara efektif agar dapat menunjang produktivitas 
madrasah (Mulyasa, 2006:107). 
 
 
4) Sebagai Supervisor Pendidikan 
Tugas dan kewajiban kepala madrasah disamping 
mengatur jalannya madrasah, juga harus dapat bekerja sama 
secara harmonis dengan guru-guru dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Ia berkewajiban 
membangkitkan semangat staf dan guru-guru, pegawai dan 
siswanya, mengembangkan kurikulum sekolah, memperhatikan 
dan mengusahakan kesejahteraan guru-guru dan pegawainya, 
merumuskan rencana sekolah dan tahun bagaimana 
menjalankannya. Tugas-tugas kepala sekolah seperti itu adalah 
bagian dari fungsi-fungsi supervisi (pengawasan) yang menjadi 
kewajibannya sebagai pemimpin madrasah (Kompri, 2015:33). 
Kepala madrasah sebagai seorang supervisor, kepala 
sekolah harus melakukan pembinaan continue, pengembangan 
kemampuan personel perbaikan situasi pembelajaran dengan 
sasaran akhir pencapaian tujuan pendidikan dan pertumbuhan 
pribadi peserta didik. Dengan kata lain supervisi ada proses 
pelayanan untuk membantu atau membina guru. Pembinaan ini 
menyebabkan perbaikan kemampuan yang kemudian ditransfer 
ke dalam perilaku mengajar sehingga tercipta proses 
pembelajaran yang lebih baik (Mulyasa, 2006:78). 
5) Sebagai Manajer 
Kepemimpinan kepala madrasah terutama ditujukan 
kepada para guru karena merekalah yang terlibat secara 
langsung dalam proses pendidikan. Namun, kepemimpinan 
kepala madrasah juga ditujukan kepada para tenaga 
kependidikan dan administrator lain serta siswa (Nurkolis, 
2003:121) 
Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan 
mempunyai peran yang sangat besar dalam mengembangkan 
kualitas pendidikan madrasah. Menurut Ngalim Purwanto 
(2005:81) menyebutkan bahwa fungsi kepala madrasah sebagai 
pemimpin adalah: 
a) Merumuskan tujuan kerja dan pembuatan kebijakan. 
b) Pengaturan tata kerja (pengorganisasian) madrasah yang 
mencakup: 
(1) Mengatur pembagian tugas wewenang 
(2) Menyelenggarakan kegiatan (pengorganisasian) 
Menurut Ikbal Barlian (2013:58) sebagai seorang 
manajer, kepala madrasah harus menguasai secara penuh 
empat kompetensi dan keterampilan utama dalam membina 
organisasi, yaitu keterampilan membuat perencanaan, 
keterampilan mengorganisasi sumber daya, keterampilan 
melaksanakan kegiatan dan keterampilan melakukan 
pengendalian dan evaluasi. Tujuannya agar bawahan  mau 
bekerja dengan ikhlas dalam fungsi-fungsi manajerial. 
Penjelasan keempat ketrampilan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Keterampilan membuat perencanaan 
 Kepala madrasah harus mampu melakukan proses 
perencanaan jangka pendek, menengah maupun 
perencanaan jangka panjang. Perencanaan jangka pendek 
adalah perencanaan yang dibuat untuk kepentingan jangka 
pendek, misalnya untuk satu bulan hingga satu tahun 
ajaran. Perencanaan jangka menengah adalah perencanaan 
untuk pekerjaan yang memerlukan waktu 2-5 tahun, 
sedangkan perencanaan dengan waktu 5-10 tahun. 
 Proses perencanaan menjadi salah satu ketrampilan 
yang penting, mengingat perencanaan yang baik, 
merupakan setengah dari kesuksesan suatu pekerjaan. 
Prinsip perencanaan yang baik, akan mengacu pertanyaan: 
apa yang dilakukan (what)? Siapa yang melakukan (who)? 
Kapan dilakukan (when)? Dimana dilakukan (where)? 
Bagaimana sesuatu dilakukan (How)? Detail perencanaan 
inilah yang akan menjadi kunci kesuksesan pekerjaan. 
b) Ketrampilan melakukan pengorganisasian  
 Lembaga pendidikan mempunyai sumber daya yang 
cukup besar, mulai dari sumber daya manusia (pendidik, 
tenaga kependidikan dan peserta didik), hingga aset fisik 
berupa gedung serta sarana dan prasarana yang dimiliki. 
Salah satu masalah yang sering melanda tenaga 
kependidikan adalah keterbatasan sumber daya. Kepala 
madrasah harus mampu menggunakan dan memanfaatkan 
sumber daya yang tersedia dengan sebaik-baiknya. 
Walaupun terbatas, sumber daya yang dimiliki adalah 
modal awal dalam melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, 
seni mengelola sumber daya menjadi ketrampilan 
manajerial yang tidak bisa ditinggalkan. 
c) Kemampuan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
perencanaan 
 Tahapan ini mengisyaratkan kepala madrasah untuk 
membangun prosedur operasional lembaga pendidikan, 
memberi contoh bagaimana bekerja, membangun motivasi 
dan kerja sama, serta selalu melakukan koordinasi dengan 
berbagai elemen pendidikan. Implementasi perencanaan 
ini juga harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 
profesional. 
d) Kemampuan pengendalian dan evaluasi 
 Tahapan ini kepala madrasah melakukan 
pengendalian terhadap tugas-tugas dan kemampun tenaga 
pendidik dalam melaksanakan kegiatan.  
6) Sebagai Innovator 
Mulyasa (2006:118), menjelaskan bahwa perilaku kepala 
sekolah sebagi inovator akan tercermin dalam tatacara 
melakukan pekerjaan sebagai berikut : 
a) Konstruktifistik, berusaha mendorong dan membina warga 
sekolah agar dapat berkembang secara optimal dalam 
melakukan tugasnya. 
b) Kreatif, berusaha mencari gagasan atau ide-ide baru. 
c) Delegatif, berupaya mendelegasikan tugas kepada guru 
dan tenaga kependidikan sesuai dengan deskriptif tugas, 
jabatan, dan kemampuan masing-masing. 
d) Integratif, berusaha mengintegrasikan semua kegiatan 
sehingga menghasilkan sebuah sinergi untuk mencapai 
tujuan sekolah secara efektif, efisien, dan produktif. 
e) Rasional dan obyektif, bertindak berdasarkan rasio dan 
obyektif. 
f) Pragmatis, berussaha menetetapakan target kegiatan 
berdasarkan kondisi, dan kemampuan nyata yang dimiliki 
setiap warga sekolah dan kemampuan yang dimiliki 
sekolah. 
g) Keteladanan, harus berusaha memberikan contoh yang 
baik 
h) Adabtable dan fleksible, harus mau beradaptasi dan lues 
dalam membagi situasi baru serta berusaha menciptakan 
situasi kerja yang menyenangkan dan memudahkan guru 
dan tenaga kependidikan dalam melakukan tugasnya. 
 
 
7) Sebagai Motivator 
Dalam menggalang iklim madrasah yang kondusif, sosok 
kepala madrasah harus bertindak sebagai motivator. Kepala 
madrasah perlu memikirkan strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga pendidik dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, suasana 
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan 
penyediaan berbagai sumber belajar (Barlian, 2013:71) 
Kepala madrasah sebagai motivator adalah yang 
mempunyai kemampuan untuk mendapatkan komitmen sikap 
dari setiap orang yang terlibat dalam organisasi. Sehingga 
kepala madrasah dalam memimpin organisasi dapat 
menciptakan suatu sinergitas dan mengoptimalkan, memotivasi, 
memberi energi pada setiap pengikutnya. 
Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki 
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para 
tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 
fungsinya. Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 
penghargaan yang efektif dan penyediaan berbagai sumber 
belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar (Shulhan, 
2013:49-50). 
Pemberian motivasi yang dilakukan oleh kepala 
madrasah menurut Brantas (2009 :28) ialah sebagai berikut: 
a) Berhubungan dengan staf dan penjelasan tujuan-tujuan 
kepada mereka. 
b) Bagian-bagian ukuran-ukuran pelaksanaan “performace 
standar” 
c) Latih dan bimbing untuk bawahan untuk memenuhi ukuran 
pelaksanaan itu. 
d) Beri jawaban upah atas pelaksanaan itu. 
e) Puji dan tegur dengan jujur. 
f) Adakan lingkungan yang memberikan dorongan dengan 
meluruskan keadaan yang berubah-ubah serta tuntutan itu. 
g) Ubah dan sesuaikan dengan cara-cara memotivasi 
sehubungan dengan hasil pengawasan dan kondisi yang 
berubah. 
h) Berhubungan selalu selama proses pemotivasian 
Dari penjelasan di atas maka sebagai kepala madrasah 
harus mampu memberikan motivasi kepada guru dan tenaga 
kependidikan, sehingga mereka dapat bersemangat dalam 
menjalankan tugasnya masing-masing dalam rangka 
meningkatkan kedisiplinan siswa. 
d. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah 
Kegagalan dan keberhasilan madrasah banyak ditentukan 
oleh kepala madrasah, karena kepala sekolah merupakan 
pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh dalam 
mencapai tujuan. Keberhasilan madrasah merupakan keberhasilan 
kepala madrasah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.   
Menurut Kemendiknas (2008), secara umum tugas pokok 
kepala madrasah pada semua jenjang mencakup tiga bidang, yaitu 
tugas manajerial, supervisi dan kewirausahaan. Uraian tugas pokok 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Tugas Manajerial 
Tugas manajerial berkaitan dengan pengelolaan semua sumber 
daya yang ada di madrasah. Kepala madrasah harus mampu 
memberdayakan semua sumber itu sehingga dapat mendorong 
kemajuan madrasah. 
2) Tugas Supervisi 
Tugas pokok melakukan supervisi berkaitan dengan penilaian 
kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Kepala madrasah 
melakukan penilaian pelaksanaan kerja pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
3) Tugas Kewirausahaan 
Prinsip dasar tugas kewirausahaan yaitu kepala madrasah harus 
memiliki jiwa-jiwa kewirausahaan dan mampu menerapkannya 
untuk mengembangkan madrasah agar lebih maju. Karakteristik 
atau dimensi kewirausahaan yang meliputi kualitas daya pikir, 
daya hati, daya pisik dan penguasaan disiplin ilmu. 
Adapun tugas-tugas lain sebagai seorang kepala madrasah 
sebagai berikut: 
1) Mengadakan rapat-rapat kelompok untuk membicarakan 
masalah-masalah umum (Common Problem).  
2) Mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan guru-
guru tentang berbagai macam problem yang dihadapi. 
Memberikan saran-saran atau intruksi tentang bagaimana 
melaksankan suatu unit pengajaran. 
3) Berwawancara dengan orang tua murid tentang hal-hal 
mengenai pendidikan. 
4) Menyusun tes-tes standar dengan guru-guru. Mengajar guru-
guru bagaimana menggunakan audio-visual. 
5) Menyiapkan sumber-sumber atau unit-unit pengajaran bagi 
keperluan guru-guru. 
6) Membimbing pelaksanaan program-program testing. 
7) Berwawancara dengan guru-guru dan pegawai untuk 
mengetahui bagaimana pandangan atau harapan-harapan 
mereka. 
8) Mendiskusikan bagaimana metode-metode mengajar dengan 
guru-guru. 
9) Mengahidiri rapat atau pertemuan-pertemuan organisasi 
profesional (Purwanto, 2002:89). 
Selain mempunyai tugas, kepala madrasah juga mempunyai 
fungsi. Menurut Wahjosumidjo (2010: 106-109),  sebagai kepala 
madrasah harus selalu berusaha untuk mempraktikkan delapan 
fungsi kepemimpinan di madrasah. Delapan fungsi kepala sekolah 
adalah sebagai berikut : 
1) Dalam kehidupan sehari-hari kepala madrasah akan 
dihadapkan kepada sikap para guru, staf dan para siswa yang 
mempunyai latar belakang kehidupan, kepentingan, serta 
tingkat sosial budaya yang berbeda sehingga tidak mustahil 
terjadi konflik antar individu bahkan antar kelompok. Kepala 
madrasah harus bertindak arif, bijaksana, adil, tidak ada pihak 
yang dikalahkan atau dianak emaskan. Dengan kata lain 
sebagai seorang pemimpin kepala madarasah harus dapat 
memperlakukan sama terhadap orang-orang yang menjadi 
bawahannya, sehingga tidak terjadi diskriminasi, sebaliknya 
dapat diciptakan semangat kebersamaan diantara mereka yaitu 
guru, staf, siswa. 
2) Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para bawahan dalam 
melaksanakan tugas. Para guru, staf dan siswa suatu sekolah 
hendaknya selalu mendapatkan saran, anjuran dari kepala 
madrasah sehingga dengan saran tersebut selalu dapat 
memelihara bahkan meningkatkan semangat, rela berkorban, 
rasa kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
3) Untuk mencapai tujuan setiap organisasi memerlukan 
dukungan, dana, sarana dan sebagainya. Demikian pula 
madrasah sebagai suatu organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah digariskan memerlukan berbagai dukungan. 
Kepala madrasah bertanggungjawab untuk memenuhi atau 
menyediakan dukungan yang diperlukan oleh para guru, staf, 
siswa, baik berupa dana, peralatan, waktu, bahkan suasana 
yang mendukung. Tanpa adanya dukungan yang disediakan 
oleh kepala madrasah, sumber daya manusia yang ada tidak 
mungkin melaksanakan tugasnya dengan baik. 
4) Kepala madrasah berperan sebagai katalisator, dalam arti 
mampu menimbulkan dan menggerakkan semangat para guru, 
staf, dan siswa dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Patah semangat, kehilangan kepercayaan harus dapat 
dibangkitkan kembali oleh para kepala madrasah. Sesuai 
dengan misi yang dibebankan kepala madrasah, kepala 
madrasah harus mampu membawa perubahan sikap perilaku, 
intelektual anak didik sesuai dengan tujuan pendidikan. 
5) Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan setiap orang, baik 
secara individu maupun kelompok. Oleh sebab itu, seorang 
kepala madrasah sebagai pemimpin harus dapat menciptakan 
rasa aman di dalam lingkungan sekolah, sehingga para guru, 
staf, dan siswa dalam melaksanakan tugasnya merasa aman, 
bebas dari segala perasaan gelisah, kekhawatiran, serta 
memperoleh jaminan keamanan dari kepala madrasah. 
6) Seorang kepala madrasah selaku pemimpin akan menjadi pusat 
perhatian, artinya semua pandangan akan diarahkan ke kepala 
madrasah sebagai orang yang mewakili kehidupan madrasah di 
mana, dan dalam kesempatan apapun. Oleh sebab itu, 
penampilan seorang kepala sekolah harus selalu dijaga 
integritasnya, selalu terpercaya, dihormati baik sikap, perilaku 
maupun perbuatannya. 
7) Kepala madrasah pada hakikatnya adalah sumber semangat 
bagi para guru, staf dan siswa. Oleh sebab itu kepala madrasah 
harus selalu membangkitkan semangat, percaya diri terhadap 
para guru, staf dan siswa, sehingga mereka menerima dan 
memahami tujuan madrasah secara antusias, bekerja secara 
bertanggungjawab ke arah tercapainya tujuan sekolah. 
Setiap orang dalam kehidupan organisasi baik secara 
pribadi maupun kelompok, apabila kebutuhannya diperhatikan da 
dipenuhi. Untuk itu kepala madrasah diharapkan selalu dapat 
menghargai apapun yang dihasilkan oleh para mereka yang 
menjadi tanggungjawabnya. Penghargaan dan pengakuan ini dapat 
diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti kenaikan pangkat, 
fasilitas, kesempatan mengikuti pendidikan dan sebagainya. 
2. Kedisiplinan Beribadah Siswa 
a. Pengertian Kedisiplinan Beribadah 
Kedisiplinan berasal dari kata dasar “disiplin”. Disiplin 
adalah ketaatan tanpa ragu-ragu dan tulus ikhlas terhadap perintah 
atau petunjuk atasan serta peraturan yang berlaku. Disiplin yang 
terbaik adalah disiplin yang didasarkan oleh disiplin pribadi 
(Dimyasi, 2014:42). 
 Menurut Ngalim Purwanto (2007: 25), Kedisiplinan 
merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban . 
 Dalam ajaran Islam pun, juga terdapat ayat Al-Qur’an yang 
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang 
ditetapkan, antara lain QS An-nisa ayat 9 : 
ََ
ۡ
لَوَۡخََشَٱََنيِ
ذ
لََََّۡولََ
 
اوُكََرتََۡنِمََ
ۡ
لَخَۡمِهِفَ َةذِي  رُذََ َعِضاًفََ
 
اُوفاَخََۡيَلَعَِۡمهَ
َ
ۡ
لَفَ
 
اوُقذتَيَٱََ ذللَََّ
ۡ
لَوَ
 
اُولوُقَََۡوقَ
 
لَاًديِدَسَ٩ََ
 
Artinya : dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.(QS. An 
nisa, 4:9) 
 
 Sedangkan Semiawan (2009: 89) mendefinisikan bahwa 
disiplin secara luas dapat diartikan sebagai semacam pengaruh 
yang dirancang untuk membantu anak agar mampu menghadapi 
tuntutan dari lingkungan. Disiplin mempunyai empat unsur pokok 
yaitu : (1) Peraturan sebagai pedoman perilaku, (2) konsistensi 
dalam peraturan, (3) hukuman untuk pelanggaran peraturan, dan 
(4) penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan dengan 
peraturan yang berlaku. 
 
 Ibadah atau ibadat dari segi bahasa berarti thaat, menurut, 
mengikut dan sebagainya. Penggunaan kata ibadat dalam arti taat 
dan sebagainya, tersebut dalam QS. Yasin ayat 60 : 
۞ََۡمل
َ
أََۡع
َ
أَۡدَهََۡ
َ
ِلإَۡمُكََ َيَيِنَبَََمَداَءَن
َ
أََ
ذ
لََۡعَتَ
 
اوُدُبَٱَۡي ذشلَ َطَ َنََُهذِنإۥَ
َۡمَُكلَ َ  وُدَعَ َِيب ُّمَ٦٠ََ
Artinya : Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani 
Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu" 
 
  Dalam Tafsir Al-misbah dijelaskan bahwa ayat diatas 
menggunakan bentuk tunggal untuk menunjuk kepada Allah SWT, 
yakni, pada kata a’had dan i’buduni. Hal itu mengisyaratkan bahwa 
penyembahan tidak diperkenankan kecuali kepada-Nya semata-
mata, tidak kepada siapapun selain-Nya. Dengan demikian, makna 
thaat kepada Allah jelas terlihat dan manusia diperintah untuk 
menyembah hanya kepada Allah SWT. (Shihab, 2002:177) 
 Dalam pengertiannya yang menyeluruh, ibadah dalam 
islam merupakan jalan hidup yang smpurna. Nilai hakiki ibadah 
terletak pada keterpaduan antara tingkah laku, perbuatan, dan 
pikiran, antar tujuan dan alat, serta teori dan aplikasi. Islam dengan 
tegas memandang amal (aktivitas) bernilai ibadah apabila dalam 
pelaksanaanya manusia menjalin hubungan dengan Tuhanya serta 
bertujuan merealisasikan kebaikan bagi dirinya dan masyarakatnya 
(Munzier, 2000:155).  
 Dalam hal ini Ibnu Taimiyah dalam Sidiq dkk, 
merumuskan bahwa ibadah menurut syara’ itu “tunduk dan cinta”, 
artinya tunduk mutlak kepada Allah yang disertai cinta sepenuhnya 
kepada-Nya (Sidiq dkk, 1998:3). Oleh karena itu unsur-unsur 
ibadah adalah: 
1) Taat dan Tunduk kepada Allah 
Artinya merasa berkewajiban melaksanakan segala perintah 
dan meninggalkan larangan Allah yang dibawakan oleh para 
Rasul-Nya. 
2) Cinta kepada Allah 
Bahwa rasa wajib taat dan tunduk itu timbul dari hati yang 
cinta kepada Allah, yakni ketundukan jiwa dari hati yang penuh 
kecintaan pada Allah, dan merasa kebesaran-Nya, karena 
memiliki keyakinan bahwa Allah yang menciptakan alam 
semesta dan isinya. Menurut Ibnu katsir dalam Sidiq dkk 
(1998: 3), ibadah merupakan himpunan kesempurnaan cinta, 
tunduk, dan takut kepada Allah. 
  Dari uraian di atas dapat dipahami, kedisiplinan beribadah 
berarti ketertiban, keteraturan ketaatan kepada Allah, dengan 
melaksanakan segala sesuatu yang diperintahkan-Nya, untuk 
mencapai keridhoan Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat. 
b. Macam-macam Ibadah 
 Ibadah merupakan kewajiban bagi manusia. Namun, bukan 
berarti wajib ini merupakan paksaan. Kewajiban ibadah memiliki 
kedudukan yang unik. Allah mewajibkan manusia untuk beribadah 
kepada-Nya, namun bukan berarti Allah membutuhkan ibadah 
manusia. Ibadah yang dilakukan manusia merupakan kebaikan 
untuk manusia itu sendiri. Adapun ibadah itu dapat digolongkan 
menjadi dua, yaitu : 
1) Ibadah mahdah (murni) yaitu bentuk ibadah yang langsung 
berhubungan dengan Allah. Dalam ibadah mahdah aturan-
aturannya tidak boleh semaunya akan tetapi harus mengikuti 
aturan yang sudah ditetapkan oleh Allah dan Rasulnya. 
Contohnya sholat, puasa, zakat, dan naik haji. 
2) Ibadah ghairu mahdah adalah ibadah yang tidak langsung 
dipersembahkan kepada Allah melainkan melalui hubungan 
kemanusiaan. Orang dapat menentukan aturannya yang terbaik, 
kecuali yang jelas dilarang oleh Allah. Tentu saja suatu 
perbuatan dicatat sebagai ibadah walau niatnya ikhlas semata-
mata karena Allah, bukan karena riya’ ingin endapatkan pujian 
orang lain (Sidiq dkk, 1998:3). 
  Menurut Hasbi Ash  Shiddieqy (1998: 18-19), ibadah 
ditinjau dari bentuknya dibagi menjadi 5 bentuk, yaitu : 
1) Ibadah Perkataan 
Ibadah ini seperti bertasbih, tahmid, tahlil, takbir, berdoa, 
bersyahadat, membaca Al-Qur’an, dan sejenisnya. 
 
 
2) Ibadah Perbuatan 
Yang termasuk dalam ibadah jenis ini, seperti menolong orang 
lain,berjihad di jalan Allah, merawat jennazah, sholat, zakat,dll. 
3) Ibadah Menahan Diri dari Perbuatan 
Ibadah semacam ini seperti puasa. Puasa menahan diri dari 
makan, minum dan dari hal-hal yang membatalkan puasa. 
4) Ibadah Melengkapi Perbuatan dan Menahan Diri dari Suatu 
Perbuatan 
Seperti i’tikaf, haji, thawaf, ta’rif menutup aurat dan jenis 
perbuatan lain yang melengkapi suatu perbuatan dan menahan 
diri dari suatu perbuatan. 
5) Ibadah yang Menggugurkan Hak 
Ibadah yang termasuk dalam jenis ini, seperti membebaskan 
orang yang berhutang, memaafkan kesalahan orang lain, 
memaafkan qishash, dll. 
c. Upaya Meningkatkan Kedisiplinan  
 Menurut Amir Indrakusuma (2007:143-144), upaya 
meningkatkan kedisiplinan dapat dilakukan dengan cara: 
1) Pembiasaan, pembiasaan untuk melakukan sesuatu dengan 
disiplin, tertib dan teratur. 
2) Contoh dan tauladan, memberi contoh dan tauladan kepada 
peserta didiknya. 
3) Penyadaran, memberikan penjelasan-penjelasan tentang 
pentingnya peraturan-peraturan diadakan. Sehingga lambat 
laun peserta didik akan sadar terhadap peraturan-peraturan 
tersebut. 
4) Pengawasan, pengawasan ini bertujuan untuk menjaga atau 
mencegah agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 
khususnya yang bertentangan dengan peraturan yang telah 
diadakan. Sehingga dengan pengawasan tingkat kedisiplinan 
peserta didik akan terkontrol. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Pada kajian penelitian terdahulu, penulis mendapatkan beberapa 
skripsi yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Rudi Setiawan, Jurusan Kependidikan Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2010.  Berjudul Peran Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di MTs Negeri Godean 
Yogyakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan mengenai peran kepala 
madrasah meningkatkan mutu pendidikan Islam. Menekankan pada 
guru, guru pendidikan Islam harus mempunyai pendidikan yang tinggi. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Mohamad Nasroh, Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Jurusan Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Salatiga. 
Berjudul Peran Kepemimpinan Madrasah dalam Meningkatkan 
Keberhasilan Kegiatan Pembelajaran Di Mts Roudlotul Furqon Desa 
Kebumen, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang Tahun 2014. 
Hasil penelitiannya menunjukkan Kepala Madrasah telah menjalin 
hubungan baik dan memberikan motivasi kepada guru, pegawai dan 
siswa. Kepala madrasah juga memberikan arahan dan masukan tentang 
model pembelajaran yang menarik dan inovatif, Kepala Madrasah 
MTs Roudlotul Furqon juga memiliki sikap yang jujur dalam hal 
kepemimpinan. Dilihat dari sikap sehari-hari kepala madrasah MTs 
Roudlotul Furqon menghendaki mengedepankan transparansi segala 
kegiatan dan program yang ditetapkan secara bersama-sama. Berawal 
dari sikap jujur yang diperankan kepala sekolah maka diharapkan 
dapat memotivasi kinerja guru di sekolah sehingga dapat 
meningkatkan prestasi siswanya. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Retna Fithrotin, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Berjudul Peranan Kepala Madrasah Dalam Penguatan Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri (Mtsn) 
Jatinom Klaten tahun 2015/2016. Hasil penelitiannya menunjukkan 
peranan kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten dalam 
penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam telah 
melaksanakan tugasnya sebagai edukator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, inovator dan motivator. Kepala Madrasah dalam 
melaksanakan peran kepemimpinannya telah mengarah kepada sikap 
kepemimpinan transformatif. Bentuk-bentuk upaya kepala madrasah 
yang dilakukan dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yaitu penguatan melalui ekstrakurikuler, penguatan melalui 
kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan penguatan 
melalui penguatan metode. 
 Ketiga skripsi diatas terdapat kesamaan dengan penelitian yang 
penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang peran kepala madrasah, 
namun terdapat perbedaan dengan yang penulis teliti yang fokus pada 
kedisiplinan ibadah siswa. Penulis meneliti tentang Peran Kepala 
Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Siswa di MTs 
Negeri Bendosari tahun ajaran 2017. 
C. Kerangka Berfikir 
 Kepala madrasah merupakan salah satu dalam kepemimpinan 
pendidikan oleh karena itu kepala madrasah sangat berperan dalam dunia 
pendidikan di madrasah yang dipimpinnya. Sehingga baik buruknya 
kedisiplinan beribadah siswa-siswi di madrasah tersebut tergantung pada 
faktor kepemimpinan kepala madrasah. 
 Sebagai kepala madrasah ia juga mempunyai tanggung jawab 
dimadrasahnya dan mempunyai kewajiban agar madrasah tersebut dapat 
menghasilkan siswa-siswa yang disiplin beribadah. Tanggung jawab 
kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan, terutama dalam hal 
kedisiplinan beribadah siswa harus melakukan fungsi dan tugasnya 
sebagai seorang pemimpin. Diantara fungsi tersebut adalah memandu, 
menuntun, membimbing, memberi atau membangun motivasi-motivasi 
kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan komunikasi yang baik 
sehingga akan mampu membawa para pengikutnya kepada tujuan yang 
telah direncanakan. 
 Kedisiplinan beribadah siswa adalah ketaatan untuk 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya sebagai wujud 
pemhambaan, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh 
siswa. Kedisiplinan beribadah dapat dilihat dengan adanya program-
program yang telah disusun oleh pihak madrasah atas wewenang kepala 
madrasah yang bertujuan agar siswa memiliki kebiasaan tekun beribadah 
dengan adanya program kegiatan pembiasaan beribadah seperti 
membudayakan  sholat dhuha, sholat dhuhur, istighosah dan asmaul husna, 
ekstrakurikuler BTA wajib dan jum’at khusyu’. 
 Oleh karena itu kedisiplinan beribadah siswa merupakan suatu 
proses mendidik dan membentuk siswa untuk mematuhi aturan agamanya 
tidak hanya di madrasah tetapi diterapkan di lingkungan masyarakat. 
Kedisiplinan ini sangat penting dikarenakan merosotnya kesadaran 
beribadah dari siswa. Diharapkan berbagai pihak terkait yang ikut 
berperan dalam mendidik dan membiasakan siswa dalam disiplin 
beribadah seperti orang tua dan guru serta kepala madrasah sebagai 
pemimpin di madrasah dapat menjalankan perannya dengan baik sesuai 
dengan tugas, fungsi dan tanggung jawab masing-masing. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Bagdon dan 
Taylor dalam Lexy J. Moeloeng, 2007: 3). Sedangkan penelitian deskriptif 
berusaha memberikan dengan berusaha memberikan dengan sistematis dan 
cermat tentang fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu (Margono, 
2004: 8). Sedangkan menurut Kirk dan Miller definisi penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental tergantung pada pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasanya dan peristilahannya. (Moeloeng, 2007: 3) 
 Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif diatas maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dalam responden yang 
sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap 
hasil seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik. 
 Dalam penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan 
beribadah siswa di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo tahun ajaran 
2016/2017.  
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B. Setting Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai 
dengan bulan Juni 2017. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan tempat penulis dapat menangkap 
keadaan yang sebenarnya dari objek yang penulis teliti dalam rangka 
memperoleh data. Agar data yang diperoleh lebih akurat, maka penulis 
memilih sekaligus menetapkan tempat yang memungkinkan dalam 
upaya menggali keterangan atau data yang dibutuhkan dengan 
pertimbangan agar dapat memperoleh kemudahan dalam pengambilan 
data yang sesuai dengan tema penelitian. 
 Adapun lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat untuk 
penelitian ini adalah pada MTs Negeri Bendosari, Jalan R.A Serang 
nomer 1 Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Peneliti menjadikan lokasi 
penelitian di madrasah itu karena di madrasah tersebut terdapat 
program-program untuk meningkatkan kedisiplinan beribadah. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian adalah orang-orang yang mengetahui, 
berkaitan, dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan 
dapat memberikan informasi (Arikunto, 2002:102). 
 Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala 
MTs Negeri Bendosari. Kepala MTs Negeri Bendosari yaitu sebagai 
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sumber berkaitan dengan peran kepala madrasah dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah siswa dan menjadi sumber untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian ini. 
2. Informan Penelitian 
 Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 
penelitian (Moloeng, 2007:132). Informan merupakan orang yang 
benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Dalam 
penelitian ini informan kunci adalah Wakil Kepala Madrasah, Guru-
guru dan karyawan serta siswa MTs Negeri Bendosari. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa metode. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Observasi  
 Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena 
yang sedang diteliti (Suharsimi Arikunto, 1993:158). 
 Metode ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan data tentang 
lokasi penelitian serta tindakan yang dilakukan kepala madrasah 
terhadap kedisiplinan beribadah di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. 
2. Wawancara  
 Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang , 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 
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lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu (Deddy Mulyana, 2004:180). 
 Wawancara ditujukan kepada subjek dan informan penelitian 
guna untuk mengetahui kedisiplinan beribadah siswa di MTs Negeri 
Bendosari, upaya dari kepala madrasah untuk meningkatkan 
kedisiplinan beribadah siswa dan program-program yang diadakan 
kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik (Sukmadinata, 2009:221). 
 Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data mengenai Visi dan Misi MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo, tujuan MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, serta 
dokumentasi program kegiatan kedisiplinan beribadah siswa. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Uji terhadap keabsahan data sangat penting agar tingkat validitas 
data semakin dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang peneliti gunakan adalah 
triangulasi. 
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. Teknik triangulasi 
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dibagi menjadi empat : triangulasi sumber, metode, penyidik dan teori 
(Moloeng, 2007:330).  
 Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan sumber dan metode. Triangulasi sumber 
dilakukan melalui pembandingan data melalui beberapa sumber yang 
didapat. Sedangkan triangulasi metode peneliti membandingkan dan 
mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa 
teknik pengumpulan data.  
F. Teknik Analisis Data 
 Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan bahwa analisa data 
adalah proses merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 
merumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha 
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu (Lexi J. Moleong, 
2007:247). 
 Sedangkan menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan 
satuan uraian dasar (Lexi J. Moleong, 2007:280). 
 Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur data secara 
sistematis, transkrip, wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 
yang telah dihimpun oleh peneliti, dilakukan dengan cara menelaah data, 
menata, membagi dan menjadi satuan-satuan yang dapat dikelolah, 
mensistesis, mencari pola, menemukan apa yang bermakna, dan apa yang 
diteliti dan dilaporkan secara sistematis. Data itu sendiri terdiri dari 
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diskripsi-diskripsi yang rinci mengenai situasi, peristiwa, orang, interaksi 
dan perilaku. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif. Model ini ada 4 komponen analisis yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman 
(1992: 15-19), adalah sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 
pengumpulan data berikutnya. 
2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan 
langsung dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan 
demikian reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah 
penelitian. 
3. Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi 
memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh 
berbagai jenis, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel. 
4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti 
harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung 
di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab 
akibat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
a. Letak Geografis MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo terletak di Dukuh Pondok 
Serang, Desa Mulur, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo, 
Propinsi Jawa Tengah. Dengan menempati amal tanah luas 3.867 
M2 dengan sertifikat hak milik No. 20. MTs Negeri Bendosari 
dibatasi oleh beberapa tempat sebagai berikut : 
1) Sebelah timur  : Pemakaman Dukuh Pondok Serang 
2) Sebelah selatan : MI Walisongo Kalangan 
3) Sebelah barat : SD Negeri 01 Mulur 
4) Sebelah utara : Dukuh Tegal rejo (Dokumentasi, 17 Mei 
2017) 
b. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
MTs Negeri Bendosari merupakan Madrasah Tsanawiyah 
yang terletak di kecamatan Bendosari, lingkup Unit Kementrian 
Agama Kabupaten Sukoharjo. Madrasah didirikan pada taggal 08 
Januari 1961, mula-mula bernama MMPNU (Madrasah Menengah 
Pertama Nahlatul Ulama) yang ide dasarnya dari beberapa personil 
anggota organisasi Nahdlatul Ulama, pada tahun 1967 MMPNU 
berubah namanya menjadi MTsAIN dan sebagai Kepala 
Madrasahnya pada saat itu adalah Drs. Mustadjab (1968-1981) 
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tahun 1980 MTsAIN direlokasikan ke daerah Batang sesuai dengan 
keputusan Menteri Agama RI No. 27 tahun 1980 yang menjadi 
MTs Negeri Subah Kabupaten Batang Jawa Tengah. 
Sebagai Kepala Madrasah adalah Bapak Drs. Mustadjab 
masa bhakti 1968-1982, pada tahun 1982-1989 Kepala Madrasah  
adalah Bapak Drs. Lugman Suryani dan menjadi Madrasah Induk, 
sedang di Filial dijabat oleh Bapak Widodo, S.Ag. Pada tahun 
1995 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor : 515 A tertanggal 25 November 1995 MTs Filial 
II Bekonang diganti menjadi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo. 
Dengan Surat Keputusan itu pula sebagai Kepala Madrasah Bapak 
Drs. H. Anwaruddin Sanusi masa bhakti tahun 1986-2001. Dan 
pada tahun 2001-2002 Kepala MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
purna tugas dan digantikan oleh Bapak H. Abu Bakar Bahri. 
Kemudia pada tahun 2002-2003 Kepala Madrasah digantikan oleh 
Bapak Sukidi, S.Ag, M.Ag. dan pada tahun 2004-2007 Kepala 
Madrasah digantikan oleh Bapak Suranto, BA. Pada tahun 2007 
Kepala Madrasah dijabat sementara oleh Bapak Muhammad 
Chusni, S.Ag. baru kemudian pada tahun 2008-2013 kedudukan 
resmi Kepala Madrasah dijabat oleh Bapak Drs. Zainudin Kholid, 
M.Pd. Setelah itu pada tahun 2014 sampai sekarang dijabat oleh 
Kepala Madrasah Baru Ibu Dra. Supriyani, M.Pd. (Dokumentasi, 
17 Mei 2017) 
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c. Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
1) Visi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Terwujudnya Generasi Islam Yang Terampil Qiro’ah, Tekun 
Beribadah, Berakhlak Mulia Dan Unggul Dalam Prestasi. 
Indikator Visi: 
a) Terwujudnya generasi umat yang mampu membaca 
Alqur’an  dengan baik dan benar (Tartil). 
b) Terwujudnya generasi umat yang tekun melaksanakan 
ibadah wajib maupun sunnah 
c) Terwujudnya generasi umat yang santun dalam bertutur dan 
berperilaku 
d) Terwujudnya generasi umat yang unggul dalam prestasi     
akademik dan non akademik sebagai bekal melanjutkan ke 
pendidikan yang lebih tinggi dan atau hidup mandiri. 
2) Misi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
a) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik 
b) Mewujudkan pembelajaran dalam pembiasaan dalam 
mempelajari Al Qur‘an dan menjalankan ajaran agama 
Islam 
c) Mewujudkan pembentukan karakter  Islami yang mampu 
menjadi generasi pengembang dakwah Islam 
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d) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan 
e) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang yang efektif, 
efisien, transparan dan akuntabel. (Dokumentasi, 17 Mei 
2017) 
3) Tujuan MTs Negeri Bendosari 
Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Bendosari adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, 
Madrasah  Tsanawiyah Negeri Bendosari  mempunyai tujuan 
sebagai berikut : 
a) Mengoptimalkan Proses Pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) 
b) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa 
melalui layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan 
ektrakurikuler 
c) Membiasakan perilaku Islami dilingkungan Madrasah, 
sebagai dasar untuk mengaktualisasikan diri dalam 
masyarakat 
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d) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata – 
rata 7,5 
e) Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidang seni dan 
olah raga lewat kejuaraan dan kompetisi. (Dokumentasi, 17 
Mei 2017) 
d. Keadaan Guru MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Struktur Organisasi MTs N Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2016/2017 : 
1) Kepala Madrasah : Dra. Supriyani, M.Pd 
2) Kepala Tata Usaha  : Suciawan Budi Utomo, SE., M.Si  
3) Bendahara :  
a) DIPA   : Nurrohmah Churniawati, S.Psi 
b) BOS   : Rita Martini, S.Pd.I 
c) Komite  : Muhammad Ghufron, S.Ag 
4) Wakamad Kesiswaan : Wiji Purnomo, S.Pd 
5) Wakamad Humas  : Sarjoko, S.Ag 
6) Wakamad Kurikulum : Umi Muslikhah, S.Ag 
7) Wakamad Sarpras : Sugino, S.Pd 
8) Urusan BK  : Nurrohmah Churniawati, S.Psi 
9) Pembina OSIS  : Nurkhayati, S.Pd 
10) Ko. Ektrakurikuler/Pramuka : Triyono, S.Pd,  
11) Kep.  Perpustakaan   : Sigit Indradi P., S.Pd 
12) Staf  Kurikulum   : Sularsih, S.S 
13) BSM    : Dra. Sri Hidayati 
14) Pembantu Perpustakaan/Umum : Eko Suryanto, A.Md 
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15) Tikery    : Adityo Sukmawan, S.Kom 
16) Security    : Nyoto Prasojo, S.Sos 
17) Pembantu Umum  : Sigit Nugroho 
18) Wali Kelas   :  
a) Kelas VII A  : Nur Siti Zulaikhoh, S.Ag 
b) Kelas VII B  : Puji Indarwati, S.Pd.I 
c) Kelas VII C  : Lilin Ernawati, S.Pd 
d) Kelas VII D : Wahyu Magribi B., S.Ag, M.Pd 
e) Kelas VII E  : Nanik Puji Hastuti, S.Pd 
f) Kelas VIII A : Dra. Sri Hidayati 
g) Kelas VIII B : Fadhilah Puspa Dewi, S.Pd.I, M.Pd 
h) Kelas VIII C : Drs. Moh. Soleh 
i) Kelas VIII D : Triyono, S.Pd 
j) Kelas VIII E : Sri Wahyuni P., S.Pd 
k) Kelas IX A  : Ngatun Lestari, S.Si 
l) Kelas IX B  : Ida Wijayanti FDH., SE, S.Ag 
m) Kelas IX C  :Siti Rokhimah, S.Pd. (Dokumentasi, 
17 mei 2017) 
e. Keadaan Siswa MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017 jumlahnya sedang dan 
sekolah ini merupakan satu-satunya lembaga pendidikan Agama 
Islam yang ada di Kecamatan Bendosari. Jumlah siswa Madrasah 
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Tsanawiyah Negeri Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2015/2016  ada 250 siswa terdiri dari :   
1) Kelas VII  :  108 siswa 
2) Kelas VIII  :  102 siswa 
3) Kelas IX  :    72 siswa (Dokumentasi, 17 Mei 2017) 
2. Deskripsi Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Beribadah Siswa 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo, maka pada bagian ini akan disajikan mengenai 
data hasil penelitian yang diperoleh dari MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo yang berkenaan dengan peran kepala madrasah dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa. Peran kepala madrasah 
sebagai manajer dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa 
yaitu meliputi perencanaan, koordinasi, pelaksanaan dan evaluasi. 
a. Perencanaan Program Kegiatan dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Beribadah Siswa 
Sebagai seorang menejer kepala madrasah berperan untuk 
mampu mengelola manajemen pendidikan yang meliputi kurikulum 
dan pengajaran, manajemen kelas, peserta didik, SDM, sarana 
prasarana, keuangan dan keterlibatan masyarakat dalam 
pendidikan, mengoptimalisasi sumber daya madrasah untuk 
mewujudkan visi, misi dan tujuan. Begitu pula dengan kepala MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo, beliau melakukan perencanaan 
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terlebih dahulu sebelum melaksanakan program yang sudah dibuat 
dan disepakati bersama. 
Hal ini terbukti dari pernyataan kepala madrasah ketika 
wawancara dengan beliau pada tanggal 21 April 2017. Beliau 
mengemukakan bahwa seperti visi MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo yaitu terwujudnya generasi islam yang terampil qiro’ah, 
tekun beribadah, berakhlak mulia dan unggul dalam prestasi. 
Kepala madrasah bersama guru-guru yang kompeten membuat 
program untuk meningkatkan kedisiplinan beribadah. Beliau selalu 
melibatkan guru-guru dalam mengambil kebijakan membuat 
program. Diantaranya membuat program kedisiplinan beribadah 
yang meliputi sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, 
ekstrakurikuler BTA wajib, dan jum’at khusyu. Kegiatan jum’at 
khusyu’ diantaranya adalah sholat dhuha, istighosah dan asmaul 
husna, kultum dari guru dan infaq jum’at. 
Senada dengan kepala madrasah, pernyataan bapak  
Mudzakir pada 15 Mei 2017, beliau menyampaikan bahwa sebelum 
menetapkan suatu program, biasanya kepala madrasah akan 
bermusyawarah bersama guru-guru dan karyawan. Dalam forum 
akan dibuka kebebasan pendapat semua pihak, baik itu usulan 
kepala madrasah sendiri, guru-guru maupun karyawan. Setelah 
semua gagasan diutarakan, maka selanjutnya akan didiskusikan 
bersama, kegiatan/program mana yang cocok untuk mendisiplinkan 
ibadah siswa. 
54 
 
Begitu juga dengan wawancara pada tanggal 17 Mei 2017 
dengan ibu Umi Muslikhah menyatakan bahwa kepala madrasah 
selalu berusaha melibatkan guru-guru dan staf dalam pengadaan 
progran kegiatan. Termasuk juga kegiatan ibadah. Kegiatan ibadah 
yang dibuat kepala madrasah bersama dengan guru-guru yang 
kompeten diantaranya: sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur 
berjamaah, BTA wajib dan Jum’at Khusyu’.  
Adapun yang mengikuti program kegiatan ibadah adalah 
semua siswa dari kelas 7-9. Hal ini dinyatakan oleh kepala 
madrasah pada wawancara 21 April 2017 bahwa semua siswa 
wajib mengikuti kegiatan atau program ibadah. Begitu juga bapak 
mudzakir saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2017 bahwa peserta 
kegiatan ibadah adalah siswa-siswi kelas 7-9. Begitupula dengan 
pernyataan ibu Umi Muslikhah saat wawancara pada tanggal  17 
Mei 2017, beliau mengatakan bahwa kegiatan ibadah dilaksanakan 
oleh siswa kelas tujuh sampai sembilan. 
Ada beberapa program/kegiatan yang direncanakan kepala 
madrasah sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan beribadah 
siswa, antara lain : 
1) Sholat Dhuha Berjamaah 
Sholat dhuha merupakan kegiatan pembiasaan disiplin 
beribadah yang diselenggarakan di MTs Negerei Bendosari 
Sukoharjo. Kegiatan ini untuk meningkatkan religius, 
kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Selain itu, sholat 
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dhuha berjamaah juga sebagai kegiatan mengajarkan kepada 
siswa untuk lebih dengan dengan Allah SWT. (Wawancara 
dengan Bapak Mudzakir pada tanggal Mei 2017) 
Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan kepala 
madrasah pada tanggal 21 April 2017 bahwa Sholat dhuha 
dilaksanakan 15 menit sebelum KBM dimulai. Jadi siswa-
siswi harus datang pukul 06.45 sesuai dengan jadwal masing-
masing. Untuk kelas IX setiap hari selasa. Kelas VIII setiap 
hari kamis dan kelas VII setiap hari sabtu. Setelah selesai 
sholat dhuha biasanya ada sedikit kultum atau ceramah dari 
salah satu guru.   
2) Sholat Dhuhur Berjamaah 
Sholat dhuhur berjamaah adalah pembiasan ibadah 
siswa untuk menunaikan sholat wajib secara berjamaah. 
Setelah sholat selesai, selanjutnya diisi kultum oleh siswa-
siswi secara bergiliran sesuai dengan jadwal dengan tema 
yang berbeda-beda. Untuk siswi yang berhalangan sholat 
dikumpulkan dalam satu ruangan sendiri dan mendapat 
pembinaan keagamaan dari guru yang juga sedang 
berhalangan. (Wawancara dengan kepala madrasah pada 
tanggal 2017) 
3) Ekstrakurikuler BTA Wajib 
Ekstrakurikuler BTA wajib merupakan kegiatan yang 
bertujuan agar siswa mampu membaca ayat Al-Qur’an 
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dengan baik dan mampu mengerti dan memahami isi dari 
bacaan Al-Qur’an serta mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Kegiatan BTA wajib diikuti oleh seluruh siswa MTs 
Negeri Bemdosari Sukoharjo. Kegiatan dilaksanakan setelah 
KBM selesai. Untuk kelas 7 dan 8 jadwal BTA pada hari 
senin dan selasa. Sedangkan untuk kelas 9 jadwal BTA pada 
hari Senin, Selasa dan Kamis. 
4) Jum’at Khusyu’ 
Jum’at khusyu’ ada serangkaian kegiatan. Yang 
pertama sholat dhuha berjamaah. Setelah sholat dhuha 
dilanjutkan istighosah dan asmaul husna. Setelah selesai 
istighosah dilanjutkan membaca Asmaul Husna. Kemudian 
ada ceramah dari koordinator ibadah untuk jum’at khusyu’ 
yaitu Bapak Mudzakir. Agar siswa terpenuhi kebutuhan 
spiritualnya. Kemudian yang terakhir adalah infaq. Kotak 
amal diputar agar siswa mengisi infaq jum’at. Untuk kegiatan 
infaq rutin setiap jum’at pada saat kegiatan jum’at khusyu’.” 
(Wawancara Kepala Madrasah, 14 Mei 2017) 
b. Pengorganisasian Kegiatan Kedisiplinan Beribadah Siswa 
 Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas 
pelaksanaan semua kegiatan yang ada di madrasah termasuk juga 
mengorganisasikan sumber daya yang ada di madrasah. Bentuk 
pengorganisasian  kepala madrasah adalah dengan menunjuk guru 
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yang mendapat tugas sebagai koordinator masing-masing kegiatan. 
Penunjukan koordinator kegiatan tersebut untuk membantu kepala 
madrasah dalam melaksanakan kegiatan/program yang 
direncanakannya agar berjalan sesuai yang telah direncanakan dan 
mencapai tujuan yang diharapkan. Dan untuk guru-guru yang lain 
bertugas membantu koordinator kegiatan dengan melaksanakan 
tugas-tugas yang diberikan. 
 Sesuai dengan pernyataan kepala madrasah pada 21 April 
2017 bahwa kepala madrasah menunjuk guru yang sekiranya 
mampu untuk menjadi koordinator kegiatan, tentunya itu melihat 
dari kapasitas yang dimiliki masing-masing guru. Koordinator 
kegiatan ini diberi tanggung jawab untuk mengatur jalannya 
kegiatan agar kegiatan tersebut berjalan dengan baik dan lancar. 
Sedangkan untuk guru-guru yang tidak menjadi koordinator 
kegiatan, bertugas untuk membantu koordinator dalam pelaksanaan 
kegiatan. Sebagai contoh, guru melaksanakan tugas sesuai dengan 
jadwal dan tanggung jawab dalam kegiatan tersebut. 
 Senada dengan kepala madrasah, ibu Umi menyatakan. 
Beliau memilih bapak Mudzakir sebagai koordinator kegiatan BTA 
dan Jum’at Khusyu’. Dan pak Sarjoko sebagai koordinator sholat 
dhuha dan sholat dhuhur. Adanya koordinator tersebut diharapkan 
kegiatan lebih tertata dan berjalan sesuai rencana. Akan tetapi juga 
dibantu oleh guru-guru yang lain. (Wawancara dengan ibu Umi 
Muslikhah, 17 Mei 2017) 
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 Pernyataan kepala madrasah dan ibu wakamad, diperkuat 
dengan pernyataan bapak Mudzakir yang menyatakan bahwa 
beliau ditunjuk sebagai koordinator kegiatan BTA dan Jum’at 
Khusyu’. Tugas sebagai koordinator tidaklah mudah. Apalagi 
diberitanggung jawab untuk mengatur kegiatan agar berjalan 
dengan baik. Akan tetapi tanggung jawab tersebut menjadi ringan 
karena berkat kerja sama guru-guru di MTs Negeri Bendosari yang 
bersedia membantu dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Mereka 
menjalankan tugas sesuai dengan jadwal yang sudah saya bentuk. 
(Wawancara dengan bapak Mudzakir, 15 Mei 2017) 
c. Pelaksanaan Kegiatan Kedisiplinan Beribadah 
 Kepala madrasah melakukan beberapa upaya dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo antara lain: 
1) Sholat Dhuha Berjamaah 
Pukul 06.45 kepala madrasah keliling kelas untuk 
mengajak siswa kelas VIII untuk menuju ke masjid 
melaksanakan sholat dhuha. Saat semua siswa sudah 
terkumpul di masjid, sholat dhuha dimulai. Pada hari ini yang 
menjadi imam adalah Bapak Sarjoko. Beliau selaku 
koordinator kegiatan ibadah sholat dhuha. Dan terlihat kepala 
madrasah ikut serta melaksanakan sholat dhuha berjamaah 
bersama guru-guru dan siswa. (Observasi , 11 Mei 2017) 
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Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan kepala 
madrasah yaitu ibu Supriyani pada tanggal 21 April 2017 
bahwa Sholat dhuha dilaksanakan 15 menit sebelum KBM 
dimulai. Jadi siswa-siswi harus datang pukul 06.45 sesuai 
dengan jadwal masing-masing. Untuk kelas IX setiap hari 
selasa. Kelas VIII setiap hari kamis dan kelas VII setiap hari 
sabtu. Setelah selesai sholat dhuha biasanya ada sedikit kultum 
atau ceramah dari salah satu guru. Jika saya tidak berhalangan, 
saya selalu mengikuti kegiatan sholat dhuha berjamaah dengan 
siswa. Hal tersebut agar saya juga lebih dekat dengan para 
siswa.  (Wawancara, 21 April 2017) 
Pada kesempatan lain hal tersebut dikuatkan dengan 
pernyataan Ibu Umi Muslikhah selaku wakamad dalam 
wawancara pada tanggal Mei 2017 menjelaskan pula : 
“Program sholat dhuha berjamaah diikuti oleh 
seluruh siswa mulai dari kelas VII-IX. Akan tetapi 
tiap kelas jadwalnya berbeda. Kelas IX pada hari 
selasa, kelas VIII pada hari kamis sedangkan kelas 
VII pada hari sabtu. Dimulai sebelum jam pertama 
pelajaran. Dan diimami oleh salah satu guru laki-
laki. Kepala madrasah pun juga ikut serta 
melaksanakan sholat dhuha dengan guru-guru yang 
lain. Hal ini agar dicontoh oleh semua siswa. Jika 
waktunya masih terkadang siswa mendapat sedikit 
kultum dari salah satu guru. ” 
 
 
2) Sholat Dhuhur Berjamaah 
Pukul 12.15 bel istirahat kedua berbunyi. Siswa-siswi 
dan guru keluar menuju masjid untuk melakukan sholat 
dhuhur berjamaah. Tetapi pada saat itu masih ada siswa yang 
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di kelas  tidak langsung ke masjid, masih ada siswa yang 
malah pergi ke kantin dan setelah itu kepala madrasah dan 
para guru berkeliling kelas apakah siswa-siswinya sudah 
pergi ke masjid. Dan apabila ada siswi putri yang 
berhalangan sholat maka dikumpulkan ke dalam satu ruang 
kemudian ada arahan atau ceramah guru yang saat itu juga 
berhalangan. Kepala madrasah sendiri yang mencarikan guru 
yang saat itu juga berhalangan. Karena jika tidak 
berhalangan, maka diwajibkan semua guru mengikuti sholat 
dhuhur berjamaah. Agar menjadi teladan untuk siswa-
siswinya. (Observasi, 11 Mei 2017) 
Hasil wawancara dengan kepala madrasah, Sholat 
dhuhur dilaksanakan saat bel kedua dibunyikan. Sekitar 
pukul 12.15. Kepala madrasah berkeliling kelas untuk 
mengecek apakah ada siswa yang masih berada di dalam 
kelas dan mengulur-ulur waktu sholat. Kepala madrasah 
menyuruh seluruh siswa untuk segera berwudhu dan menuju 
masjid. Untuk siswi yang berhalangan saya kumpulkan 
menjadi satu ruang kelas, kepala madrasah mencarikan guru 
untuk memberikan pembinaan keagamaan. Sholat dhuhur 
berjamaah diimami oleh salah satu guru kalo tidak pak 
Sarjoko, pak Mudhakir. Setelah sholat dhuhur selesai, salah 
satu siswa menyampaikan kultum di mimbar. Dan ada guru 
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yang menambahkan materi kultum dari siswa tersebut. 
(Wawancara kepala madrasah, 13 Mei 2017) 
Pada kesempatan lain hal tersebut dikuatkan dengan 
pernyataan dengan Ibu Umi Muslikhah selaku wakamad, 
pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah setelah jam pelajaran 
ke 6. Pada pukul 12.15. Salah satu guru mengumandangkan 
adzan dan seluruh siswa bergegas menuju masjid untuk 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Kecuali untuk siswa 
perempuan yang sedang berhalangan. Mereka dikumpulkan 
dalam satu ruangan untuk mendapat pembinaan keagamaan 
dari guru yang juga berhalangan. Tak jarang setelah 
pembinaan mereka disuruh untuk membersihkan lingkungan 
madrasah. (Wawancara, 17 Mei 2017) 
Pernyataan kepala madrasah dan ibu wakamad 
dibenarkan oleh salah satu siswa perempuan yang saat itu 
tidak melaksanakan sholat dhuhur, dia dikumpulkan menjadi 
satu dengan siswa perempuan dari kelas lain yang tidak 
melaksanakan sholat dan diberikan pembinaan oleh salah satu 
guru. (wawancara dengan Nur Indah, 2 Juni 2017) 
Penjelasan tersebut diatas juga dikuatkan dengan 
dokumentasi kegiatan sholat berjamaah di masjid berupa 
foto-foto kegiatan sebagaimana terlampir. 
 Adapun kendala yang dialami saat sholat dhuhur 
berjamaah adalah masih ada siswi yang tidak membawa 
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mukena pada saat sholat dhuhur berjamaah berlangsung. 
Sehingga kepala madrasah dan guru membuat solusi dengan 
menyediakan beberapa mukena agar dapat digunakan saat 
sholat dhuhur berlangsung. (Wawancara dengan ibu Umi 
Muslikhah pada tanggal 17 Mei 2017) 
3) Ekstrakurikuler BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) Wajib 
Berdasarkan observasi kegiatan ektrakurikuler BTA 
wajib diperoleh bahwa BTA dimulai pada pukul 13.30 
setelah pelajaran selesai, kemudian siswa mengikuti kegiatan 
BTA. Kegiatan BTA dilaksanakan hari Senin, dan selasa 
setelah selesai KBM untuk kelas VII dan VIII dan untuk 
kelas IX setiap hari senin, selasa dan kamis. pelaksanaannya 
pukul 13.30-14.30. (Observasi, 11 Mei 2017) 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler BTA wajib dilaksanakan 
setelah jam ke-8. Jadi Guru yang terakhir mengajar, itu yang 
mengampu BTA. Sekitar pukul 13.30. Diadakan program 
BTA ini karena kebanyakan siswa di MTs ini berasal dari 
sekolah SD negeri sehingga kurang dalam pelajaran agama. 
Dan kebanyakan dari mereka tidak bisa membaca Al-Qur’an. 
Ini sebagai solusi agar lulusan dari MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
menerapkannya di rumah. Karna membaca Al-Qur’an juga 
merupakan ibadah. (Wawancara kepala madrasah, 13 Mei 
2017) 
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Hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan hasil 
dokumentasi pelaksanaan kegiatan BTA.  
4) Jum’at Khusyu 
Pada saat itu Jum’at, 28 April 2017 dan merupakan 
Jum’at ke 4. Di MTs Negeri Bendosari melaksanakan 
kegiatan Jum’at Khusyu’. Pagi ini peneliti mengikuti 
kegiatan jum’at khusyu’ di MTs Negeri Bendosari. Kegiatan 
dilaksanakan pukul 07.00 di masjid MTs Negeri Bendosari. 
Kegiatan ini diikuti semua siswa dan sebagian guru. Tampak 
juga kepala madrasah hadir di masjid. Dipandu oleh Bapak 
Mudzakir. Kegiatan dimulai dengan melaksanakan shalat 
dhuha berjamaah, kemudian dilanjutkan menbaca doa-doa 
bersama. Dan dilanjutkan dengan membaca doa-doa secara 
bersama. Setelah itu kemudian dilanjutkan pembinaan 
spiritual dan ceramah oleh Bapak Mudzakir. Beliau 
menyampaikan tentang keutamaan puasa. Dan acara jum’at 
khusyu’ ditutup dengan kegiatan infaq.  (Observasi, 28 April 
2017) 
Menurut pemaparan kepala madrasah dalam 
wawancara sebagai berikut: 
“Dalam pelaksanaan jum’at khusyu’ ada serangkaian 
kegiatan. Yang pertama sholat dhuha berjamaah. 
Setelah sholat dhuha dilanjutkan istighosah dan 
asmaul husna. Setelah selesai istighosah dilanjutkan 
membaca Asmaul Husna. Kemudian ada ceramah 
dari koordinator ibadah untuk jum’at khusyu’ yaitu 
Bapak Mudzakir. Agar siswa terpenuhi kebutuhan 
spiritualnya. Kemudian yang terakhir adalah infaq. 
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Kotak amal diputar agar siswa mengisi infaq jum’at. 
Untuk kegiatan infaq rutin setiap jum’at pada saat 
kegiatan jum’at khusyu’.” (Wawancara Kepala 
Madrasah, 14 Mei 2017) 
 
Hal serupa juga di dukung dengan penyataan guru 
tentang pelaksanaan jum’at khusyu’ adalah sebagai berikut: 
“Jum’at Khusyu diadakan setiap jum’at ke 2 dan 
jum’at ke 4. Dimulai pukul 07.00 pagi. Semua siswa 
dan guru berkumpul di masjid. Kegiatan jum’at 
khusyu’ diantaranya sholat dhuha berjamaah, setelah 
sholat dhuha dilanjutkan dengan istighosah dan 
asmaul husna. Setelah istighosah dilanjutkan dengan 
ceramah dari guru. Untuk menambah khasanah 
keilmuan siswa tentang agama. Dan yang terakhir 
infaq jum’at.” (Wawancara Bapak Mudzakir, 15 Mei 
2017) 
  
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Dra. 
Supriyani, M.Pd., selaku kepala madrasah pada tanggal 13 Mei 
2017, beliau menyampaikan pengawasan sangat penting untuk 
dilakukan agar pelaksanaan program sesuai dengan rencana.  
Pengawasan dilakukan secara langsung untuk memantau jalannya 
program dan untuk mengetahui kendala atau kekurangan yang 
dialami. 
 Dari penjelasan kepala madrasah tersebut juga dibenarkan 
sebagaimana dalam wawancara peneliti tanggal 17 Mei dengan ibu 
Umi Muslikhah selaku wakamad, beliau menyampaikan bahwa 
kepala madrasah selalu mengawasi kegiatan kedisiplinan beribadah 
siswa. Ketika ada siswa yang melakukan kesalahan dalam proses 
kegiatan beribadah ibu kepala madrasah melakukan teguran serta 
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nasehat. Jika dilakukan berulang-ulang maka kepala madrasah 
memberikan hukuman kepada siswa. 
 Penjelasan kepala madrasah dan wakamad diperkuat 
dengan pernyataan siswa bahwa kepala madrasah selalu ada di 
belakang untuk mengawasi jalannya kegiatan ibadah, jika ada 
siswa yang tidak serius mengikuti kegiatan ibadah beliau 
menasihatinya. (Wawancara Aprizel, 2 Juni 2017) 
d. Evaluasi Kegiatan Kedisiplinan Beribadah 
Evaluasi dalam lembaga pendidikan adalah kegiatan 
menilai semua kegiatan untuk menemukan indikator yang 
menyebabkan sukses/gagalnya pencapaian tujuan. Evaluasi 
merupakan tugas kepala madrasah sebagai manajer untuk mencari 
kendala-kendala yang menyebabkan tersendatnya suatu program, 
kemudian mencari solusi dan tindak lanjut untuk mengatasi hal 
tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MTs Negeri 
Bendosari pada tanggal 13 Mei 2017 bahwa beliau sudah membuat 
agenda briefing setiap satu minggu sekali setelah upacara bendera. 
Kegiatan itu untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan beribadah 
siswa dan juga menemukan kendala-kendala yang sedang dihadapi 
dan mencarikan solusinya secara bersama. Selain itu, juga 
dilakukan kepala madrasah setiap semester. Beliau selalu meminta 
laporan pertanggungjawaban koordinator setiap kegiatan dan 
presensi siswa yang ikut kegiatan di akhir semester. Dan dari 
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kegiatan itu akan terlihat mana anak yang rajin dan kurang rajin, 
dan bisa menjadi acuan untuk mencari solusi bersama agar anak-
anak semua ikut terlibat aktif dalam kegiatan kedisiplinan 
beribadah. 
Senada dengan kepala madrasah, wawancara pada tanggal 
15 Mei 2017 dengan bapak Mudzakir selaku koordinator kegiatan 
BTA dan Jum’at Khusyu’ bahwa setiap akhir semester beliau 
dimintai laporan pertanggungjawaban oleh kepala madrasah yang 
didalamnya terdapat daftar hadir siswa selama kegiatan ibadah 
berlangsung. 
Wawancara dengan kepala madrasah dan bapak mudzakir 
diperkuat dengan adanya dokumentasi daftar hadir siswa. Didalam 
daftar hadir tersebut dapat diketahui kedisiplinan siswa dalam 
mengikuti program ibadah yang dibuat oleh kepala madrasah. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 
kepemimpinan seorang kepala madrasah. Kepala madrasah harus mampu 
mencapai visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkannya. Kepala madrasah 
harus bertaggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan 
dalam pengelolaan madrasah kepada masyarakat yang telah 
menyekolahkan anak-anaknya di madrasah tersebut. 
 Kepala madrasah sebagai penentu kebijakan di madrasah juga 
harus mengfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin 
madrasah dengan bijak dan terarah serta mengarah kepada pencapaian 
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tujuan yang maksimal demi meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan 
di madrasahnya yang tentu akan berimbas pada kualitas lulusan siswa-
siswinya, sehingga dapat membanggakan dan menyiapkan lulusan yang 
bukan hanya menguasai IPTEK tetapi juga IMTAQ. Oleh karena itu, 
seorang kepala madrasah harus memiliki wawasan yang luas dan keahlian 
manajerial.  
 Dari data yang diperoleh, dalam menjalankan peran kepemimpinan 
kepala madrasah sebagai manajer di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
apabila dibandingkan dengan teori yang telah dikemukakan pada bab 2 
dapat disimpulkan bahwa peran kepala madrasah sebagai manajer di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo sudah sesuai dengan teori-teori yang telah 
dikemukakan. Menurut Ikbal Barlian (2013:58) sebagai seorang manajer, 
kepala madrasah harus menguasai secara penuh empat kompetensi dan 
keterampilan utama dalam membina organisasi, yaitu keterampilan 
membuat perencanaan, keterampilan mengorganisasi sumber daya, 
keterampilan melaksanakan kegiatan dan keterampilan melakukan 
pengendalian dan evaluasi. 
 Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengendalikan 
usaha anggota organisasi serta mengevaluasi kinerja dari suluruh sumber 
daya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari hasil 
temuan di lapangan maka ada beberapa bentuk upaya yang dilakukan 
kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa di 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, yaitu : 
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1. Perencanaan Kegiatan Kedisiplinan Beribadah 
Kepala madrasah sebagai manajer mempunyai tugas untuk 
merencanakan program untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang 
telah ditetapkan madrasah. Salah satu ntuk mewujudkan visi madrasah 
yaitu terwujudnya generasi islam yang terampil qiro’ah, tekun 
beribadah, berakhlak mulia dan unggul dalam prestasi, kepala 
madrasah membuat program kedisiplinan beribadah untuk siswanya. 
Dari perencanaan program tersebut diharapkan siswa mampu 
membiasakan tekun beribadah di madrasah maupun di lingkungan 
masyarakat. Mengingat MTs Negeri Bendosari Sukoharjo merupakan 
satu-satunya sekolah berbasis Islam yang ada di Bendosari. Sehingga 
yang menjadi sorotan utama masyarakat adalah ibadah siswa di dalam 
masyarakat, 
Sebelum menetapkan suatu program, biasanya kepala madrasah 
akan bermusyawarah bersama guru-guru dan karyawan. Dalam forum 
akan dibuka kebebasan pendapat semua pihak, baik itu usulan kepala 
madrasah sendiri, guru-guru maupun karyawan. Setelah semua 
gagasan diutarakan, maka selanjutnya akan didiskusikan bersama, 
kegiatan/program mana yang cocok untuk mendisiplinkan ibadah 
siswa. 
2. Pengorganisasian Kegiatan Kedisiplinan Beribadah 
Kepala madrasah selalu berusaha memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki madrasah untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan 
madrasah dengan melibatkan guru-guru pada semua kegiatan. 
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Sebelum memulai kegiatan yang sudah disepakati kepala madrasah 
menunjuk guru untuk dijadikan koordinator kegiatan. Tujuannya agar 
dalam melaksanakan kegiatan/program dapat terarah dan mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
3. Pelaksanaan Kegiatan Kedisiplinan Beribadah 
Sholat dhuha merupakan salah satu sholat sunnah yang sangat 
dianjurkan untuk dikerjakan pada pagi hari, yaitu setelah matahari 
menampakkan sinarnya sampai menjelang tengah hari. Maka di MTs 
Negeri Bendosari Sukoharjo menerapkan pembiasaan sholat dhuha 
sebelum bel masuk berbunyi. Pembiasaan sholat dhuha terhadap 
siswa-siswi agar mereka dapat memanfaatkan waktu sebelum bel 
masuk berbunyi dengan baik, menjadi lebih dekat atau akrab serta 
saling menjaga hubungan baik dengan sesama teman, tidak saling 
mengganggu satu sama lain lebih menjaga sopan santun terhadap 
kepala madrasah dan guru dan melatih mereka untuk selalu 
membiasakan beribadah tepat waktu. 
Dampak yang dapat dihasilkan dari pembiasaan siswa 
melaksanakan sholat dhuha berjamaah di MTs Negeri Bendosari 
adalah siswa akan terbiasa untuk selalu ingat kepada Allah walaupun 
ada kegiatan apapun di Madrasah, dengan adanya pembiasaan sholat 
dhuha mengajarkan kepada siswa untuk disiplin dan menghargai 
waktu, secara tidak langsung siswa akan tertanam nilai-nilai religius di 
dalam diri mereka dan sedikit demi sedikit akan merubah perbuatan 
yang menurutnya tidak baik di dalam dirinya, siswa merasa lebih 
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tawakkal dan menyerahkan segala urusan kepada Allah SWT setelah 
mereka berusaha semaksimalnya dengan cara giat dan rajin belajar 
baik dirumah maupun di madrasah, dan siswa dapat menyadari akan 
pentingnya rasa persaudaraan. 
Sedangkan sholat dhuhur berjamaah merupakan kegiatan rutin 
yang dilaksanakan di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo, sebagai 
langkah pembiasaan dalam berdisiplin melaksanakan sholat lima 
waktu. Kegiatan ini untuk meningkatkan religius, kedisiplinan dan 
tanggung jawab siswa. Selain itu juga untuk melatih rasa percaya diri 
siswa pada saat membawakan kultum didepan siswa yang lain dan 
guru.  
Ada beberapa manfaat yang didapatkan oleh siswa dalam 
melaksanakan pembiasaan sholat dhuhur berjamaah. Diantaranya 
yaitu mengembangkan disiplin dan berakhlak mulia, Allah akan 
melipatgandakan pahala sholat berjamaah sampai dua puluh tujuh 
derajat, serta menjauhkan diri dari sifat munafik karena diantara sifat 
munafik adalah bermalas-malasan dalam sholat. 
Ekstrakurikuler BTA merupakan program wajib di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa-siswinya  dalam membaca, menulis, menghafal, memahami dan 
mengamalkan kandungan Al-Qur’an. Mengingat banyaknya siswa 
yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar. 
Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang dimiliki Nabi 
Muhammad SAW. Allah telah menyempurnakan Al-Qur’an sebagai 
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pedoman bagi seluruh umat manusia di dunia. Bahkan diantaanya 
kitab-kitab suci yang lain hanya Al-Qur’an yang paling sempurna. Al-
Qur’an diturunkan kepada manusia untuk dibaca dan diamalkan. Ia 
telah terbukti menjadi pelita agung dalam memimpin manusia 
mengarungi perjalanan hidupnya. Tanpa membaca manusia tidak akan 
mengerti akan isinya dan tanpa mengamalkan manusia tidak akan 
dapat merasakan kebaikan dan keutamaan petunjuk Allah dalam Al-
Qur’an. 
Adapun manfaat bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan BTA 
ini adalah sebagai berikut dari tiap ayat Al-Qur’an yang dibaca 
mengandung 10 kebaikan di dalamnya, Al-Qur’an adalah sarana 
komunikasi dengan Allah SWT, bagi yang mempelajari Al-Qur’an 
dan memahami Al-Qur’an bagaikan menyelami luasnya samudera 
kehidupan dan menikmati anugerah kehidupan yang dirasakannya 
serta mengambil segala hikmah dan manfaat dari Al-Qur’an dan untuk 
orangtuanya mendapatkan mmahkota dan kenikmatan surga. 
Selain sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah dan 
ekstrakurikuler BTA, juga terdapat kegiatan jum’at khusyu dalam 
meningkatkan disiplin ibadah siswa. Jum’at khusyu’ merupakan 
kegiatan yang rutin diadakan setiap hari jum’at pada minggu ke dua 
dan ke empat. Dalam kegiatan ini menciptakan nilai disiplin, tanggung 
jawab, bersahabat dan komunikatif, cinta damai, peduli sosial dan 
peduli lingkungan. Kegiatan dalam acara jum’at khusyu diantaranya 
sholat dhuha, istighosah dan asmaul husna serta infaq jum’at. 
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Istighosah merupakan salah satu cara berdoa dengan 
mengharapkan pertolongan agar di dalam mengarungi kehidupan ini 
selalu mendapat kemenangan, dengan kata lain segala keinginan atau 
hajat dapat diridhai dan dikabulkan Allah baik penghapusan dosa, 
hidayah, maunah, nikmat serta taufik-Nya dan dijauhkan dari 
kekufuran, kesesatan, musibah dan lain sebagainya. Tujuan istighosah 
adalah sebagai alat mendekatkan dan menyandarkan diri kepada 
Allah. Orang yang berdzikir (mengingat Allah) senantiasa merasa 
dekat dengan-Nya dan Allah bersamanya. 
Untuk kegiatan infaq rutin setiap jum’at pada saat kegiatan 
jum’at khusyu’. Supaya dapat memberikan kesempatan pada siswa-
siswi untuk menyalurkan infaq dan mengajarkan siswa-siswi untuk 
menyisihkan sebagian uangnya untuk bersedekah. Uang yang 
terkumpul nantinya digunakan untuk keperluan seperti takziah apabila 
ada keluarga siswa yang meninggal dunia, menjenguk siswa yang 
sakit, bakti sosial dan untuk membeli kambing untuk hari raya Idul 
Adha. 
4. Evaluasi Kegiatan Kedisiplinan Beribadah 
Evaluasi dalam lembaga pendidikan adalah kegiatan menilai 
semuaa kegiatan untuk menemukan indikator yang menyebabkan 
sukses/gagalnya pencapaian tujuan. Evaluasi yang diadakan kepala 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo adalah setiap agenda briefing dan 
akhir semester. Dari evaluasi yang nampak pelaksanaan kegiatan 
kedisiplinan beribadah sudah sesuai harapan/belum, kendala-kendala 
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yang sedang dihadapi dan juga tindak lanjut atas kendala-kendala 
tersebut. 
Kendala-kendala yang sempat dialami yaitu saat sholat dhuhur 
berjamaah ada siswi yang lupa membawa mukena, sehingga membuat 
siswi tersebut tidak dapat berjamaah dan sholat sendiri setelah sholat 
berjamaah usai. Begitu pula dengan saat kegiatan BTA, dikarenakan 
kegiatan BTA dilaksanakan langsung setelah KBM selesai, maka 
untuk kelas yang pada saat jam ke 8 tidak ada yang mengajar, maka 
kelas tersebut tidak ada yang mengampu BTA. Dikhawatirkan 
siswanya bergegas pulang dan tidak mengikuti Ekstrakurikuler BTA 
wajib. Kepala madrasah beserta guru-guru berusaha untuk mencari 
solusi bersama. Solusinya adalah dengan menyediakan beberapa 
mukena di madrasah untuk siswi yang lupa membawa mukena. 
Sedangkan solusi untuk ekstrakurikuler BTA, solusinya dengan 
mencari guru pengganti yang saat itu sedang longgar di ruang guru 
untuk mengampu BTA. 
Peran kepala madrasah sebagai manajer tersebut di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo sudah berjalan dan berfungsi dengan baik sesuai 
dengan tujuan dan harapan yang diinginkan, yaitu dapat meningkatkan 
kedisiplinan beribadah siswa. Sejauh ini kepala madrasah sudah memenuhi 
tanggung jawab dalam kepemimpinannya di lembaga pendidikan. Kepala 
madrasah mampu membiasakan siswa untuk tekun beribadah melalui 
kegiatan/program kedisiplinan beribadah di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepala 
MTs Negeri Bendosari Sukoharjo sudah menjalankan fungsinya sebagai 
pemimpin dan manajer yang baik. Hal ini terbukti dengan adanya 
tindakan-tindakan riil yang sistematis dan terencana. Adapun tindakan-
tindakan yang berkaitan dengan peran kepala madrasah dalam 
program/kegiatan kedisiplinan ibadah, yaitu : 
1. Perencanaan Kegiatan Kedisiplinan Beribadah 
Perencanaan yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah 
membuat program/kegiatan kedisiplinan beribadah dan 
memutuskannya bersama guru-guru untuk bisa direalisasikan di 
madrasah yang diikuti oleh seluruh siswa-siswi MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo.  
2. Pengorganisasian Kegiatan Kedisiplinan Beribadah 
Kepala madrasah memilih koordinator setiap kegiatan, 
diharapkan dengan adanya koordinator setiap kegiatan pelaksanaanya 
berjalan sesuai yang direncanakan dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Beliau memilih Bapak Mudzakir sebagai koordinator BTA 
dan Jum’at Khusyu sedangkan untuk sholat dhuha dan sholat dhuhur 
berjamaah yang menjadi koordinator adalah Bapak Sarjoko. 
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3. Pelaksanaan Kegiatan Kedisiplinan Beribadah 
Kegiatan kedisiplinan beribadah yang dilaksanakan di MTs 
Bendosari antara lain sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur 
berjamaah, ekstrakurikuler BTA wajib dan jum’at khusyu’. Adapun  
pelaksanaannya kepala madrasah ikut serta dan berpartisipasi dalam 
kegiatan tersebut. Beliau memantau secara langsung siswa-siswinya 
dalam mengikuti kegiatan ibadah. Hal ini agar dapat mengetahui 
kendala apa saja yang terjadi di lapangan, sehingga dengan cepat 
dapat teratasi dan berjalan dengan baik. 
4. Evaluasi Kegiatan Kedsiplinan Beribadah 
Kepala MTs Negeri Bendosari Sukoharjo sudah membuat 
agenda briefing setiap seminggu sekali pada hari senin setelah upacara 
bendera. Kegiatan ini mengevaluasi kinerja koordinator kegiatan dan 
guru-guru serta menemukan kendala-kendala yang sedang dihadapi 
dan mencarikan solusinya secara bersama. Selain itu evaluasi juga 
dilakukan kepala madrasah setiap akhir semester. Beliau selalu 
meminta laporan pertanggung-jawaban kegiatan dan presensi siswa 
yang mengikuti program/kegiatan.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
 
 
 
1. Kepala Madrasah 
Hendaknya kepala madrasah selalu meningkatkan pengawasan 
dan pengendaliannya. Agar lebih tanggap dalam menghadapi kendala-
kendala setiap kegiatan.  
2. Guru 
Hendaknya guru selalu menjaga amanah yang diberikan oleh 
kepala madrasah. Dan meningkatkan kinerjanya dalam 
mendisiplinkan ibadah siswa. 
3. Siswa 
Agar siswa selalu antusias dan berpartisipasi aktif dalam setiap 
program/kegiatan yang dibuat oleh kepala madrasah. Serta dapat 
meningkatkan ibadahnya tidak hanya di madrasah, namun juga di 
lingkungan masyarakat. 
4. Peneliti Lain 
Bisa dijadikan bahan referensi dan informasi awal untuk mengembangkan dan 
melaksanakan penelitian sejenis mengenai peran kepala madrasah. 
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FIELD-NOTE 01 
Kode  : O-01 
Judul  : Observasi Awal 
Tempat : MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Waktu  : 10 Januari 2017 
 Hari ini saya datang dengan tujuan untuk memberikan surat ijin observasi 
penelitian dan bertemu dengan kepala madrasah. Saya datang bersama teman saya 
yang juga melakukan penelitian di MTs Negeri Bendosari Sukoharjo sekitar pukul 
08.00. Saya meminta ijin untuk mengamati dan mengikuti kegiatan kepala 
madrasah selama satu hari itu. Kepala madrasah dengan  senang hati mengijinkan. 
 MTs Negeri Bendosari Sukoharjo merupakan madrasah yang mempunyai 
program-program yang mampu menunjang dalam meningkatkan kedisiplinan 
beribadah siswa. Sesuai dengan visi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo yaitu 
terwujudnya generasi islam yang terampil qiro’ah, tekun beribadah, berakhlak 
mulia dan unggul dalam prestasi. 
 Pada pukul 08.10 saya melihat masih ada siswa yang terlambat masuk ke 
kelas. Dan siswa tersebut tidak diperbolehkan masuk kelas sebelum melaksanakan 
sholat dhuha di masjid. Kepala madrasah mengawasi siswa yang melaksanakan 
sholat dhuha tersebut. Setelah selesei, baru diijinkan untuk masuk ke kelas 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
 Saat waktu sholat, para siswa bergegas ke masjid. Tapi masih ada juga 
yang tidak segera menuju masjid dan mengulur waktu wudhu. Banyak yang 
perempuan masih mengobrol di depan kelas. Ada juga siswa yang jajan di kantin. 
Melihat kondisi seperti itu, kepala madrasah dibantu guru-guru mengajak siswa 
serta menasehati agar siswa segera menuju masjid untuk melaksanakan sholat 
dhuhur berjamaah. Setelah selesai sholat dhuhur, salah satu siswa menyampaikan 
kultum di mimbar. Sementara siswa yang lainnya mendengarkan. Setelah selesai 
pak Mudzakir memberikan apresiasi dan menambahi kultum dari siswa. Siswa 
kembali ke kelas masing-masing untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar. 
 Adapun siswa perempuan perempuan yang sedang berhalangan 
dikumpulkan menjadi satu dalam satu ruangan. Dalam satu ruangan tersebut ada 
satu guru yang diberi tugas kepala madrasah untuk memberikan wawasan 
pengetahuan tentang agama. Setelah mendapat  wawasan keagamaan, siswa yang 
berhalangan sholat tersebut disuruh untuk menyapu halaman madrasah agar 
tampak selalu bersih dan rapi. 
 Setelah bel jam ke-8 dibunyikan pukul 13.30,  siswa tidak bergegas 
pulang. Tetapi mempersiapkan Al-Qur’an diatas meja untuk melaksanakan 
ekstrakurikuler BTA wajib. Kegiatan BTA dilaksanakan setiap hari senin dan 
selasa untuk kelas VII dan VIII, sedangkan untuk kelas IX setiap hari senin, selasa 
dan kamis. Pelaksanaannya pukul 13.30-14.30. kegiatan ini wajib diikuti oleh para 
siswa di MTs Negeri Bendosari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 02 
Kode  : W-01 
Judul  : Memberikan surat ijin penelitian 
Informan : Bapak Suci (Kepala TU) 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Waktu  :  15 April 2017 
 Pagi ini saya datang ke MTs Negeri Bendosari Sukoharjo dengan tujuan 
untuk memberikan surat izin penelitian dari kampus kepada MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo sebagai lankah tingkat lanjut kegiatan observasi bulan 
Januari lalu. Saya mengisi daftar di buku tamu kemudian langsung masuk ruang 
TU menemui Bapak Suci selaku Kepala Tata Usaha MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. Selamat pagi pak. Maaf mengganggu. 
Informan : Wa’alaikumsalam. Iya mbak ada yang bisa saya bantu. 
Peneliti : Ini saya mau memberikan surat ijin penelitian saya sebagai tindak 
lanjut dari kegiatan observasi saya bulan Januari lalu. 
Informan : iya mbak ini saya terima, nanti kalau penelitian sudah selesai 
segera konfirmasi kesini lagi untuk mengambil surat keterangan 
penelitian. 
Setelah bertemu dengan bapak Suci, saya segera menemui Ibu Kepala Madrasah, 
Ibu Supriyani untuk meminta izin wawancara. 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu. 
Informan : Wa’alaikumsalam, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini bu, maksud  kedatangan saya kesini adalah berkaitan 
dengan penelitian saya yang berjudul “Peran Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Siswa di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo. Saya membutuhkan informasi dari ibu kepala 
madrasah. Mungkin ibu bisa meluangkan waktunya untuk 
memberikan informasi kaitannya dengan penelitian saya tersebut. 
Informan : Pertama, saya terima kasih karena mbak sudah memilih MTs 
Negeri Bendosari sebagai tempat penelitian. Kedua, kaitannya 
dengan waktu, ini kelas IX besok senin sudah Ujian Madrasah, 
sehingga saya sibuk untuk waktu-waktu dekat ini. Bila saya sudah 
ada waktu, saya akan mengabari mbak. Nanti silahkan hubungi 
nomer WA saya. 
Peneliti :   Oh. Iya bu. Terima kasih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 03 
Kode  : W-02 
Judul  : Peran Kepala Madrasah 
Informan : Dra. Supriyani M.Pd. (Kepala Madrasah) 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  :  21 April 2017 
 Hari Jum’at pagi saya pergi ke MTs Negeri Bendosari Sukoharjo dengan 
tujuan bertemu dengan kepala madrasah. Dan waktu itu kepala madrasah sedang 
tidak sibuk dan bisa diwawancarai. 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu? 
Informan : Wa’alaikumsalam mbak. Silahkan duduk dlu. 
Peneliti : Iya bu, terima kasih. Mohon maaf mengganggu. Saya ingin 
mewawancarai ibu seputar kedisiplinan beribadah siswa di MTs ini 
bu. 
Informan : Oh ya. Silahkan. 
Peneliti : Bagaimana peran ibu sebagai manajer di madrasah ini dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa? 
Informan : Peran saya sebagai manajer untuk meningkatkan kedisiplinan 
beribadah meliputi membuat perencanaan, koordinasi, pelaksanaan 
dan evaluasi untuk meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa.  
Peneliti : Apakah anda melakukan perencanaan terlebih dahulu dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa? 
Informan : Iya mbak. 
Peneliti :Bagaimana perencanaan yang anda lakukan dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah siswa? 
Informan : Seperti visi MTs Negeri Bendosari Sukoharjo yaitu terwujudnya 
generasi islam yang terampil qiro’ah, tekun beribadah, berakhlak 
mulia dan unggul dalam prestasi. Saya bersama guru-guru yang 
kompeten membuat program untuk meningkatkan kedisiplinan 
beribadah. Saya selalu melibatkan guru-guru dalam mengambil 
kebijakan membuat program. Diantaranya membuat program 
kedisiplinan beribadah yang meliputi sholat dhuha berjamaah, 
sholat dhuhur berjamaah, kultum setelah sholat dhuhur, 
ekstrakurikuler BTA wajib, dan jum’at khusyu. Kegiatan jum’at 
khusyu’ diantaranya adalah sholat dhuha, istighosah dan asmaul 
husna, kultum dari guru dan infaq jum’at. Tidak hanya membuat 
program-program saja, tetapi saya juga mengawasi setiap 
pelaksanaan program dan melihat langsung. 
Peneliti : Apakah anda melakukan pengkoordinasian dalam upaya 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa? 
Informan : Iya mbak. 
Peneliti : Bagaimana pengkoordinasian yang anda lakukan dalam upaya 
meningkatkan kedisiplinan beribadah? 
Informan : Saya sering berkoordinasi tentang kegiatan siswa termasuk 
kegiatan ibadah dengan bantuan waka kesiswaan, saya menunjuk 
guru yang mendapar tugas sebagai koordinator masing-masing 
kegiatan. Dalam memilih koordinator dalam kegiatan kedisiplinan 
beribadah siswa, saya menunjuk guru yang sekiranya mampu untuk 
menjadi koordinator kegiatan, tentunya itu melihat dari kapasitas 
yang dimiliki masing-masing guru. Dan untuk pesertanya itu mulai 
dari kelas 7-9. Saya memilih pak mudzakir sebagai koordinator 
kegiatan BTA dan Jum’at Khusyu’. Sedangkan untuk sholat dhuha 
dan sholat dhuhur yang menjadi koordinator adalah bapak sarjoko. 
Peneliti : Apakah anda melakukan pengawasan dalam pelaksanaan 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa? 
Informan : Iya mbak. 
Peneliti : Bagaimana pengawasan yang anda lakukan dalam upaya 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa? 
Informan : Pengawasan sangat penting untuk dilakukan agar pelaksanaan 
program sesuai dengan rencana.  Pengawasan dilakukan secara 
langsung untuk memantau jalannya program dan untuk mengetahui 
kendala atau kekurangan yang dialami. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan sholat dhuha bu? 
Informan : Sholat dhuha dilaksanakan 15 menit sebelum KBM dimulai. Jadi 
siswa-siswi harus datang pukul 06.45 sesuai dengan jadwal 
masing-masing. Untuk kelas IX setiap hari selasa. Kelas VIII setiap 
hari kamis dan kelas VII setiap hari sabtu. Setelah selesai sholat 
dhuha biasanya ada sedikit kultum atau ceramah dari salah satu 
guru. 
Peneliti : Bagaimana peran ibu dalam pelaksanaan sholat dhuha? 
Informan : Saya turun langsung dalam kegiatan tersebut. Memantau kegiatan 
sholat dhuha. Mengajak siswa-siswi menuju masjid melaksanakan 
sholat dhuha. Jika ada guru yang bertugas menjadi imam belum 
datang, saya mencarikan imam pengganti. 
Peneliti : Bagaimana komunikasi ibu dengan guru dan orangtua? 
Informan : Komunikasi saya dengan guru-guru di MTs ini dan orang tua 
terjalin baik. Setiap rapat saya selalu menyinggung tentang 
kedisiplinan beribadah siswa. Karna bagi saya kedisiplinan 
beribadah itu sangat utama. Berawal dari kedisiplinan seseorang 
akan mencapai kesuksesan. Saya juga mengadakan pertemuan 
orangtua satu bulan sekali pada akhir bulan. Walaupun banyak wali 
siswa yang tidak hadir dikarenakan merantau. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan siswa-siswi dengan adanya program 
tersebut? 
Informan : Tanggapannya baik. Kebanyakan dari mereka sangat antusias 
dengan adanya program ini. Bisa dilihat dari setelah bel, siswa-
siswi keluar kelas dan antri untuk berwudhu untuk melaksanakan 
sholat dhuhur berjamaah. Saat kultum setelah sholah dhuhur yang 
bertugas kultum sudah menyiapkan diri, walaupun terkadang siswa 
perempuan ditemani temannya maju ke mimbar. Pada saat jum’at 
khusyu’ siswa-siswi antusias untuk menuju ke masjid mengikuti 
serangkaian acaranya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 04 
Kode  : O-02 
Judul  : Observasi Kegiatan Jum’at Khusyu’  
Tempat : MTs Negeri Bendosari Sukoharjo 
Waktu  :  28 April 2017 
 Pada saat itu Jum’at, 28 April 2017 dan merupakan Jum’at ke 4. Di MTs 
Negeri Bendosari melaksanakan kegiatan Jum’at Khusyu’. Pagi ini peneliti 
mengikuti kegiatan jum’at khusyu’ di MTs Negeri Bendosari. Kegiatan 
dilaksanakan pukul 07.00 di masjid MTs Negeri Bendosari. Kegiatan ini diikuti 
semua siswa dan sebagian guru. Tampak juga kepala madrasah hadir di masjid. 
Dipandu oleh Bapak Mudzakir. Kegiatan dimulai dengan melaksanakan shalat 
dhuha berjamaah, kemudian dilanjutkan menbaca doa-doa bersama. Dan 
dilanjutkan dengan membaca doa-doa secara bersama. Setelah itu kemudian 
dilanjutkan pembinaan spiritual dan ceramah oleh Bapak Mudzakir. Beliau 
menyampaikan tentang keutamaan puasa. Karena mendekati bulan ramadhan. 
Suasana begitu riuh karena Bapak Mudzakir menyindir siswa yang selalu 
membuat onar dan membuat masalah di madrasah, serta sering membolos 
mengikuti kegiatan ibadah. 
 Pukul 08.30 kegiatan jum’at khusyu’ selesai. Kemudian siswa-siswi 
masuk ke kelas masing-masing untuk mengikuti KBM seperti biasanya. Sebelum 
kembali ke kelas masing-masing infaq jum’at diputar agar siswa memberikan 
infaq seikhlasnya. 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 05 
Kode  : O-02 
Judul  : Observasi Kegiatan Sholat Dhuha, Sholat Dhuhur dan BTA  
Tempat : MTs Negeri Bendosari 
Waktu  :  11 Mei 2017 
 Pagi ini peneliti datang ke MTs Negeri Bendosari dengan tujuan untuk 
mengetahui kegiatan sholat dhuha, sholat dhuhur dan BTA siswa. Pukul 06.45 
kepala madrasah keliling kelas untuk mengajak siswa kelas VIII untuk menuju ke 
masjid melaksanakan sholat dhuha. Saat semua siswa sudah terkumpul, sholat 
dhuha dimulai. Pada hari ini yang menjadi imam adalah Bapak Sarjoko. Beliau 
selaku koordinator kegiatan ibadah sholat dhuha. Tidak hanya siswa-siswi yang 
melakukan kegiatan ini tetapi juga kepala madrasah dan guru-guru MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo. Alhamdulillah sholat dhuha terlaksana dengan khitmad. 
 Pukul 07.00 bel madrasah berdering. Itu artinya kegiatan KBM segera 
dimulai. Peneliti mengikuti Ibu Kepala Madrasah untuk mengikuti 
pembelajarannya khususnya waktu 15 menit pertama sebelum pelajaran dimulai. 
Kepala madrasah mengajak siswa-siswi  untuk berdoa bersama. Doa dipimpin 
oleh ketua kelas. Doa diawali membaca surat Al-Fatihah, surat-surat pendek 
kemudian baru dilanjutkan dengan doa sebelum belajar. Setelah itu kemudian 
KBM baru dimulai. 
 Sembari menunggu sholat dhuhur disini peneliti melakukan wawancara 
dengan para guru yang mengetahui informasi tentang kedisiplinan beribadah. 
Pukul 12.15 bel istirahat kedua berbunyi. Siswa-siswi dan guru keluar menuju 
masjid untuk melakukan sholat dhuhur berjamaah. Tetapi pada saat itu masih ada 
siswa yang di kelas  tidak langsung ke masjid, masih ada siswa yang malah pergi 
ke kantin dan setelah itu kepala madrasah dan para guru berkeliling kelas apakah 
siswa-siswinya sudah pergi ke masjid. Dan apabila ada siswi putri yang 
berhalangan sholat maka dikumpulkan ke dalam satu ruang kemudian ada arahan 
atau ceramah dari Wakamad Ibu Umi Muslikhah. Peneliti mengikuti sholat 
dhuhur di masjid. Setelah sholat dhuhur selesai ada siswa yang menyampaikan 
kultum. Setelah sholat selesai siswa kembali masuk kelas dan mulai KBM 
kembali. 
 Pukul 13.30 pelajaran selesai, kemudia siswa mengikuti kegiatan BTA. 
Kegiatan BTA dilaksanakan hari Senin, dan selasa setelah selesai KBM untuk 
kelas VII dan VIII dan untuk kelas IX setiap hari senin, selasa dan kamis. 
pelaksanaannya pukul 13.30-14.30. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 06 
Kode  : W-03 
Judul  : Wawancara Kegiatan Sholat Dhuhur 
Informan : Kepala Madrasah  
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  :  13 Mei 2017 
 Hari ini saya berangkat pagi-pagi pukul 07.00 sampai di MTs, karena hari 
ini saya sudah janjian wawancara dengan kepala madrasah karena pada siang 
harinya beliau ada acara.  
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah bu? 
Informan : Sholat dhuhur dilaksanakan saat bel kedua dibunyikan. Sekitar 
pukul 12.15. Saya berkeliling kelas untuk mengecek apakah ada 
siswa yang masih berada di dalam kelas dan mengulur-ulur waktu 
sholat. Saya menyuruh seluruh siswa untuk segera berwudhu dan 
menuju masjid. Untuk siswi yang berhalangan saya kumpulkan 
menjadi satu ruang kelas, saya mencarikan guru untuk memberikan 
pembinaan keagamaan. Sholat dhuhur berjamaah diimami oleh 
salah satu guru kalo tidak pak Sarjoko, pak Mudhakir. Setelah 
sholat dhuhur selesai, salah satu siswa menyampaikan kultum di 
mimbar. Dan ada guru yang menambahkan materi kultum dari 
siswa tersebut. 
Peneliti : Bagaimana peran ibu dalam pelaksanaan sholat dhuhur? 
Informan : Saya memantau pelaksaan sholat dhuhur. Saya biasanya sholat 
yang terakhir. Apabila saya melihat siswa pada saat sholat bersenda 
gurau, setalah sholat dhuhur saya suruh untuk mengulangi 
sholatnya sendiri sampai benar-benar khusyu’. Karna sholat 
menghadap Sang Pencipta bukan untuk bersenda gurau dan bukan 
untuk main-main. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler BTA wajib bu? 
Informan : Pelaksanaan Ekstrakurikuler BTA wajib dilaksanakan setelah jam 
ke-8. Jadi Guru yang terakhir mengajar, itu yang mengampu BTA. 
Sekitar pukul 13.30. Diadakan program BTA ini karena 
kebanyakan siswa di MTs ini berasal dari sekolah SD negeri 
sehingga kurang dalam pelajaran agama. Dan kebanyakan dari 
mereka tidak bisa membaca Al-Qur’an. Ini sebagai solusi agar 
lulusan dari MTs Negeri Bendosari Sukoharjo dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan menerapkannya di rumah. Karna membaca 
Al-Qur’an juga merupakan ibadah. 
Peneliti :  Bagaimana peran ibu dalam pelaksanaan Ekstrakuler BTA wajib? 
Informan : Saya biasanya keliling kelas untuk memantau adakah kelas yang 
kosong yang tidak ada guru pemandunya. Jika ada, saya 
mencarikan guru lain yang sedang longgar untuk menjadi guru 
pengampu BTA dikelas yang kosong. Jika memang tidak ada guru, 
tak jarang saya yang menjadi pengampu mereka. Mbak, saya ini 
mau ke Sukoharjo. Maaf mbak, wawancaranya dilanjutkan besok 
saja. Silahkan menemui saya lagi. 
Peneliti : Nggih bu, Terima kasih untuk waktunya, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 07 
Kode  : W-04 
Judul  : Wawancara Kegiatan Jum’at Khusyu’ 
Informan : Kepala Madrasah  
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  :  14 Mei 2017 
 Hari ini peneliti datang ke Bendosari dengan tujuan mewawancarai kepala 
madrasah yang pada saat itu belum selesei. Pada hari ini beliau tidak ada jam 
mengajar dan tidak ada acara keluar. Sehingga peneliti dapat melanjutkan 
wawancaranya pada hari ini. 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan jum’at khusyu’ bu? 
Informan : Dalam pelaksanaan jum’at khusuk ada serangkaian kegiatan. 
Yang pertama sholat dhuha berjamaah. Setelah sholat dhuha 
dilanjutkan istighosah dan asmaul husna. Tujuan istighosah adalah 
sebagai alat mendekatkan dan menyandarkan diri kepada Allah. 
Orang yang berdzikir (mengingat Allah) senantiasa merasa dekat 
dengan-Nya. Dan Allah bersamanya. Nilai-nilai pembacaan 
istighosah atau Asmaul Husna itu memang senantiasa kami adakan 
supaya siswa itu dalam belajarnya tidak mengusahakan pada usaha 
lahitiyah saja tetapi berkah manfaat melalui usaha batiniyah 
(ibadah) yaitu melalui doa-doa itu tadi. Dan dalam doa-doa itu 
bukan hanya untuk kepentingan siswa tetapi juga kepentingan 
orang tua mereka dirumah. Kita juga bisa mengatakan bahwa siswa 
itu bukan berdoa untuk kepentingan sendiri tetapi juga untuk orang 
tua dan guru. Setelah selesai istighosah dilanjutkan membaca 
Asmaul Husna. Kemudian ada ceramah dari koordinator ibadah 
untuk jum’at khusyu’ yaitu Bapak Mudzakir. Agar siswa terpenuhi 
kebutuhan spiritualnya. Kemudian yang terakhir adalah infaq. 
Kotak amal diputar agar siswa mengisi infaq jum’at. Untuk 
kegiatan infaq rutin setiap jum’at pada saat kegiatan jum’at 
khusyu’. Supaya dapat memberikan kesempatan pada siswa-siswi 
untuk menyalurkan infaq dan mengajarkan siswa-siswi untuk 
menyisihkan sebagian uangnya untuk bersedekah. Uang yang 
terkumpul nantinya digunakan untuk keperluan seperti takziah 
apabila ada keluarga siswa yang meninggal dunia, menjenguk 
siswa yang sakit, bakti sosial dan untuk membeli kambing untuk 
hari raya Idhul Adha. 
Peneliti : Bagaimana peran ibu dalam pelaksanaan jum’at khusyu’? 
Informan : Peran saya dalam pelaksanaan jum’at khusyu, saya memantau 
jalannya acara tersebut. Mengikuti setiap kegiatannya. Apabila 
dalam kegiatannya ada yang kurang bisa digunakan untuk evaluasi, 
agar kedepannya pelaksanaannya lebih baik dan bisa membuat 
siswa tekun beribadah. 
Peneliti : Apakah anda melakukan evaluasi dalam upaya meningkatkan 
kedisiplinan beribadah? 
Informan : iyaa. 
Peneliti : Bagaimana evaluasi yang anda lakukan dalam upaya 
meningkatkan kedisiplinan beribadah? 
Informan :  Saya membuat agenda briefing setiap satu minggu sekali setelah 
upacara bendera. Kegiatan itu untuk mengevaluasi pelaksanaan 
kegiatan beribadah siswa dan juga menemukan kendala-kendala 
yang sedang dihadapi dan mencarikan solusinya secara bersama. 
Selain itu, juga dilakukan kepala madrasah setiap semester. Beliau 
selalu meminta laporan pertanggungjawaban koordinator setiap 
kegiatan dan presensi siswa yang ikut kegiatan di akhir semester. 
Dan dari kegiatan itu akan terlihat mana anak yang rajin dan 
kurang rajin, dan bisa menjadi acuan untuk mencari solusi bersama 
agar anak-anak semua ikut terlibat aktif dalam kegiatan 
kedisiplinan beribadah. 
 
 
FIELD-NOTE 08 
Kode  : W-05 
Judul  : Wawancara Peran Kepala Madrasah 
Informan : Bapak Mudzakir 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  :  15 Mei 2017 
 Hari ini saya berangkat pagi pukul 08.00 sampai di MTs Bendosari 
Sukoharjo. Karena hari ini saya sudah janjian wawancara dengan Bapak Mudzakir 
karena pada hari ini Bapak Mudzakir tidak ada jam pelajaran. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, selamat pagi Bapak. 
Informan : Wa’alaikumsalam mbak. Hari ini mau wawancara tentang apa 
mbak? 
Peneliti : Begini pak, bagaimana peran kepala madrasah dalam upaya 
meningkatkan kedisiplinan beribadah di MTs Negeri Bendosari? 
Informan : Kepala madrasah berperan penting dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah. Beliau membuat program-program ibadah 
bersama dengan para wakil kepala madrasah agar siswa berbiasa 
dan tekun dalam beribadah. Karna MTs ini merupakan sekolah 
berbasis Islam. Sehingga ibadah siswa akan menjadi sorotan. Dari 
situlah beliau membuat program tersebut. Kepala madrasah juga 
melakukan koordinasi dengan guru-guru dalam rapat setiap 
seminggu sekali setelah upacara bendera. Dan beliau menunjuk 
saya sebagai koordinator kegiatan BTA dan Jum’at khusyu’ agar 
kegiatannya berjalan dengan rencana. 
 Tidak hanya membuat program saja, beliau juga terjun langsung 
dan mengikuti setiap kegiatannya. Beliau juga melakukan evaluasi 
dengan meminta laporan pertanggungjawaban koordinator setiap 
kegiatan dan presensi siswa yang ikut kegiatan. Dan dari kegiatan 
itu akan terlihat mana anak yang rajin dan kurang rajin, dan bisa 
menjadi acuan untuk mencari solusi bersama agar anak-anak semua 
ikut terlibat aktif dalam kegiatan kedisiplinan beribadah. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan upaya yang dilakukan kepala 
madrasah tersebut? 
Informan : Pelaksanaanya berbeda beda. Karna ada beberapa program. Yang 
pertama sholat dhuha. Sholat dhuha merupakan kegiatan 
kedisiplinan ibadah yang diselenggarakan di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo. Pelaksanaanya sebelum KBM dimulai. 
Kurang lebih pukul 06.45. Sehingga diharapkan siswa datang 
sebelum waktu tersebut. Biasanya saya yang mengimami sholat 
dhuha siswa. Yang kedua, sholat dhuhur berjamaah. Sholat dhuhur 
berjamaan dilaksanakan setelah bel jam istirahat ke dua 
dibunyikan. Dan saya mengumandangkan adzan. Setelah iqomat, 
sholat dimulai. Kemudian selesai sholat dilanjutkan dengan kultum 
siswa sesuai jadwal. Dengan tema beragam dan ada guru yang 
menambahkan materi kultum. Ketiga, kegiatan BTA. Kegiatan 
BTA merupakan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh siswa. 
Terdapat absensi dalam kegiatannya. Dilaksanakan langsung 
setelah jam ke 8 sehingga tidak ada alasan siswa untuk tidak 
mengikuti kegiatan tersebut. Keempat, kegiatan Jmu’at Khusyu’. 
Jum’at Khusyu diadakan setiap jum’at ke 2 dan jum’at ke 4. 
Dimulai pukul 07.00 pagi. Semua siswa dan guru berkumpul di 
masjid. Kegiatan jum’at khusyu’ diantaranya sholat dhuha 
berjamaah, setelah sholat dhuha dilanjutkan dengan istighosah dan 
asmaul husna. Istighosah merupakan salah satu cara berdo’a 
dengan mengharap pertolongan agar di dalam mengarungi 
kehidupan ini selalu mendapat kemenangan, dengan kata lain 
segala keinginan atau hajat dapat diridhai dan dikabulkan Allah 
baik penghapusan dosa, hidayah, maunah, nikmat serta taufik-Nya 
dan dijauhkan dari kekufuran, kesesatan, musibah dan lain 
sebagainya. Setelah istighosah dilanjutkan dengan ceramah dari 
guru. Untuk menambah khasanah keilmuan siswa tentang agama. 
Dan yang terakhir infaq jum’at. Siswa-siswi memasukkan uang 
seikhlasnya pada kotak amal yang berputar. Kegiatan ini 
membiasakan siswa agar menjauhi sifat kikir dan terbiasa 
menyisihkan uangnya untuk diinfaqkan. 
Peneliti : Apakah pelaksanaan program sudah berjalan dengan baik? 
Informan : Alhamdulillah pelaksanaan program berjalan dengan baik. 
Antusias siswa juga tinggi dalam melaksanakan program. 
Walaupun masih ada siswa yang belum serius mengikuti program. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan siswa dengan adanya program tersebut? 
Informan : Mereka sangat antusias dengan adanya program tersebut. Bisa 
dilihat dari mereka datang ke MTs sebelum pukul 06.45 untuk 
siswa yang ada jadwal sholat dhuha. Saat bel tanda bel kedua 
dibunyikan, mereka bergegas menuju masjid dan berwudhu untuk 
melaksanakan sholat dhuhur. Untuk siswa yang mendapat tugas 
kultum sesuai jadwal, tidak dengan paksaan langsung 
menempatkan diri di mimbar untuk kultum. Meskipun ada juga 
yang membawa teman karna malu. 
Peneliti : Apa hukuman yang diberikan kepala madrasah kepada siswa yang 
tidak melaksanakan program tersebut? 
Informan :  Beliau memberikan nasehat kepada siswa yang tidak patuh. Akan 
tetapi jika berulang-ulang beliau memberikan hukuman kepada  
siswa tersebut. 
Peneliti : Bagaimana evaluasi yang kepala madrasah lakukan dalam upaya 
meningkatkan kedisiplinan beribadah. 
Informan : Setiap akhir semester saya dimintai laporan pertanggungjawaban 
oleh kepala madrasah yang didalamnya terdapat daftar hadir siswa 
selama kegiatan ibadah berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 09 
Kode  : W-06 
Judul  : Wawancara Peran Kepala Madrasah 
Informan : Ibu Umi Muslikhah  
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  :  17 Mei 2017 
 Peneliti datang ke MTs Negeri Bendosari pada pukul 08.00. saya ditemani 
dengan teman saya yang juga melakukan penelitian di situ. Hari ini saya akan 
melakukan wawancara dengan Ibu Umi Muslikhah selaku Wakamad Kurikulum. 
Saya mewawancarai beliau di ruang guru. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, pagi bu Umi? 
Informan : Wa’alaikumsalam mbak. Pasti mau tanya-tanya soal penelitian? 
Peneliti : Iya bu. Mungkin ibu bisa meluangkan waktunya sebentar? 
Informan : Sekarang saya luang mbak. Tapi nanti jam ke 3 saya mengajar 
mbak. Mau wawancara apa? 
Peneliti : Mau tanya tentang kedisiplinan ibadah siswa disini bu? 
Bagaimana? 
Informan : MTs Negeri Bendosari Sukoharjo merupakan madrasah yang 
telah menyusun dan melaksanakan program-program agar dapat 
menciptakan budaya yang positif bagi siswa untuk menjalankan 
ibadah dengan baik dan benar serta mempunyai akhlak baik. 
Kedisiplinan beribadah tersebut dilakukan melalui beberapa 
kegiatan/program yang telah disusun oleh kepala madrasah 
bersama dengan guru-guru yang kompeten dengan tujuan 
menciptakan budaya disiplin dalam beribadah di madrasah. 
Peneliti : Lalu, bagaimana peran kepala madrasah dalam upaya 
meningkatkan kedisiplinan beribadah di MTs Negeri Bendosari? 
Informan : Peran kepala madrasah yang membuat program tersebut, cara 
kepala madrasah mengambil keputusan yaitu konfirmasi kepada 
para guru juga staf madrasah. Jadi ketika mengambil kebijakan 
kepala madrasah selalu berusaha melibatkan para guru dan staf, 
termasuk juga pengadaan kegiatan kedisiplinan beribadah. Selain 
itu beliau juga melakukan koordinasi setiap satu minggu sekali. 
Yaitu setiap hari senin setelah upacara bendera. Beliau memilih 
bapak Mudzakir sebagai koordinator kegiatan BTA dan Jum’at 
Khusyu’. Dan pak Sarjoko sebagai koordinator sholat dhuha dan 
sholat dhuhur. Adanya koordinator tersebut diharapkan kegiatan 
lebih tertata dan berjalan sesuai rencana. Akan tetapi juga dibantu 
oleh guru-guru yang lain. Selain memilih koordinator kegiatan 
beliau juga selalu mengawasi kegiatan kedisiplinan beribadah 
siswa. Ketika ada siswa yang melakukan kesalahan dalam proses 
kegiatan beribadah ibu kepala madrasah melakukan teguran serta 
nasehat. Jika dilakukan berulang-ulang maka kepala madrasah 
memberikan hukuman kepada siswa. Beliau juga melakukan 
evaluasi yaitu meminta laporan pertanggung jawaban kepada para 
koordinator dan juga meminta daftar absensi kegiatan kedisiplinan 
beribadah. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan upaya yang dilakukan kepala 
madrasah tersebut? 
Informan  : Program dari kepala madrasah kan ada 4. Diantaranya ada sholat 
dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, BTA wajib, dan Jum’at 
khusyu’. Nanti saya jelaskan dua saja ya mbak. Yang dua besok. 
Karna mau persiapan mengajar kelas 8A. 
Peneliti : Nggih bu. 
Informan :  Program sholat dhuha berjamaah diikuti oleh seluruh siswa mulai 
dari kelas 7-9. Akan tetapi tiap kelas jadwalnya berbeda. Kelas 9 
pada hari selasa, kelas 8 pada hari kamis sedangkan kelas 7 pada 
hari sabtu. Dimulai sebelum jam pertama pelajaran. Dan diimami 
oleh salah satu guru laki-laki. Jika waktunya masih terkadang siswa 
mendapat sedikit kultum dari salah satu guru. Sedangkan untuk 
pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah setelah jam pelajaran ke 6. 
Pada pukul 12.15. Salahsatu guru mengumandangkan adzan dan 
seluruh siswa bergegas menuju masjid untuk melaksanakan sholat 
dhuhur berjamaah. Kecuali untuk siswa perempuan yang sedang 
berhalangan. Mereka dikumpulkan dalam satu ruangan untuk 
mendapat pembinaan keagamaan dari saya. Tak jarang setelah 
pembinaan mereka disuruh untuk membersihkan lingkungan 
madrasah. Mungkin itu dulu ya mbak. Besok silahkan kesini lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD-NOTE 10 
Kode  : W-07 
Judul  : Wawancara Peran Kepala Madrasah 
Informan : Ibu Umi Muslikhah 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  :  20 Mei 2017 
  Peneliti datang ke MTs Negeri Bendosari sekitar pukul 08.00 untuk 
melanjutkan wawancara dengan Wakamad ibu Umi Muslikhah. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program kedisiplinan beribadah bu? 
Informan : Kemaren baru sampai 2 kegiatan ya mbak. Yang 2 itu BTA 
wajib dan jum’at khusyu’. BTA merupakan kegiatan yang 
bertujuan agar siswa mampu membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan mampu mengerti memahami isi dari bacaan Al-Qur’an serta 
mengamanlannya dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang 
digunakan pun juga beragam menurut pengelompokan siswanya. 
Untuk yang belum bisa membaca Al-Qur;an diberikan metode 
Iqro’. Metode Iqro’ terdiri dari 6 jilid.  Kondisi siswa MTs Negeri 
Bendosari dalam hal kemampuan membaca Al-Qur;an sangat 
beragam. Ada yang dikelompokkan sangat mampu, mampu dan 
juga belum mampu. Kegiatan ini wajib diikuti oleh siswa kelas 7-
9. Jum’at Khusyu’ adalah kedisiplinan beribadah yang 
dilaksanakan pada Jum’at ke 2 dan ke 4. Kegiatan jum’at 
khusyu’ini diisi dengan sholat dhuha berjamaah, membaca 
sholawat, istighosah dan asmaul husna, kemudian pembinaan 
spiritual atau ceramah oleh Bapak Mudzakir. Dengan sering 
mengadakan inovasi-inovasi, membaca maulid bersama grub 
rebana MTs Negeri Bendosari. Kegiatan tersebut dibuat kreatif 
agar siswa tidak bosan. 
Peneliti : Apakah pelaksanaan program sudah berjalan dengan baik? 
Informan : Pelaksanaan berjalan dengan baik. Karena kerja sama antara 
berbagai pihak. Ibu kepala madrasah yang selalu memantau 
jalannya kegiatan. Bapak dan ibu guru yang menjalankan tugas 
sesuai tanggung jawab dan tugasnya masih-masing. Dan kesediaan 
orang tua menasehati siswa di rumah. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan siswa dengan adanya program tersebut? 
Informan : Siswa sangat antusias melaksanakan program tersebut. Meskipun 
ada satu atau dua siswa yang bandel. 
Peneliti : Apa hukuman yang diberikan kepala madrasah kepada siswa yang 
tidak melaksanakan program tersebut? 
Informan : Kepala madrasah hanya memberi teguran dengan lisan dan 
menasehati siswa. Serta memotivasi siswa agar menjadi seorang 
yang lebih baik dan berdisiplin dalam segala hal. Karna bagi beliau 
memberi hukuman kepada siswa malah tidak membuat mereka 
jera. Mereka malah semakin bandel. Justru dengan pendekatan 
dengan kasih sayang siswa biasanya luluh. 
Peneliti : Apakah komunikasi kepala madrasah dengan guru dan orang tua 
terjalin baik? 
Informan : Komunikasi kepala madrasah dengan guru dan orang tua terjalin 
baik. Terbukti bila kepala madrasah meminta bantuan kepada para 
guru. Guru langsung melaksanakan perintah beliau. 
Peneliti : Bagaimana solusi dalam membantu menyelesaikan kendala 
tersebut? 
Informan : Bila diminta untuk menggantikan guru yang tidak bisa hadir 
dalam pelaksanaan BTA, saya siap menggantikan.  
 
FIELD-NOTE 10 
Kode  : W-08 
Judul  : Wawancara Peran Kepala Madrasah 
Informan : Nur Indah, Aprizel dan Ihsan Burhanuddin 
Tempat : Serambi Masjid 
Waktu  : 2 Juni 2017 
 Saya melakukan wawancara dengan siswa-siswi pada waktu istirahat agar 
tidak mengganggu proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Saya 
melakukan wawancara dengan 3 siswa Nur Indah dan Aprizel kelas VIII dan 
Ihsan Burhanuddin kelas IX. 
Peneliti : Apakah adik sering melihat kepala madrasah ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan/program yang dilakukan di madrasah? 
Informan : Iya. Saya sering melihat. Karna bu Supri selalu mengawasi setiap 
kegiatan yang berlangsung. 
Peneliti : Bagaimana menurut adik dengan peran kepala madrasah terhadap 
program/kegiatan di madrasah? 
Informan : Beliau selalu berkeliling kalau sudah waktunya sholat dhuhur. 
Mengajak untuk segera ke masjid melaksanakan sholat dhuhur.. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kegiatan ibadah? 
Informan : kegiatan ibadah ada 4. Sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur 
berjamaah, ekstrakurikuler BTA wajib dan jum’at khusyu’. 
Tentunya setiap kegiatan berbeda-beda pelaksanaannya. Sholat 
dhuha berjamaah dilaksanakan 15 menit sebelum KBM dimulai. 
Jadi siswa-siswi harus datang pukul 06.45 sesuai dengan jadwal 
masing-masing. Untuk kelas IX setiap hari selasa. Kelas VIII setiap 
hari kamis dan kelas VII setiap hari sabtu. Setelah selesai sholat 
dhuha biasanya ada sedikit kultum atau ceramah dari salah satu 
guru. Sedangkan sholat dhuhur berjamaah, pelaksanaan sholat 
dhuhur berjamaah setelah jam pelajaran ke 6. Pada pukul 12.15. 
Salahsatu guru mengumandangkan adzan dan seluruh siswa 
bergegas menuju masjid untuk melaksanakan sholat dhuhur 
berjamaah. Kecuali untuk siswa perempuan yang sedang 
berhalangan. Mereka dikumpulkan dalam satu ruangan untuk 
mendapat pembinaan keagamaan.  
Peneliti : Lalu pelaksanaan BTA dan Jum’at Khusyu’? 
Informan : BTA dilaksanakan setelah jam ke8. Jadi setelah selesai jam ke 8 
tidak langsung pulang. Akan tetapi ada eksstrakurikuler BTA 
wajib. Biasanya membaca Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. Terdapat absensi setiap pelaksanaan BTA 
berlangsung. Jika tidak berangkat ada konsekuensinya mendapat 
hukuman dari kepala madrasah ataupun pak mudzakir. Sedangkan 
pelaksanaan jum’at Khusyu diadakan setiap jum’at ke 2 dan jum’at 
ke 4. Dimulai pukul 07.00 pagi. Semua siswa dan guru berkumpul 
di masjid. Kegiatan jum’at khusyu’ diantaranya sholat dhuha 
berjamaah, setelah sholat dhuha dilanjutkan dengan istighosah dan 
asmaul husna. Dan yang terakhir infaq jum’at. Saya memasukkan 
uang seikhlasnya pada kotak amal yang berputar.  
Peneliti : Adakah kendala yang dihadapi? Apa saja? 
Informan : Terkadang saya lupa membawa Al-Qur’an saat BTA, saya pinjam 
di ruang guru. 
Peneliti : Apakah kepala madrasah menghukum apabila ada siswa yang 
tidak melaksanakan program dengan baik? 
Informan : Iya mbak. 
Peneliti : Apa hukumannya? 
Informan : Bila membolos kegiatan BTA, disuruh membaca Al-Qur’an di 
lapangan dilihat semua kelas. Agar menumbuhkan rasa malu dan 
tidak membolos lagi 
Peneliti : Apakah dengan adanya program ibadah yang dibuat oleh kepala 
madrasah dapat meningkatkan kedisiplinan beribadah anda? 
Informan : Iya. Karna dengan mengikuti kegiatan ibadah di madrasah, akan 
menjadi terbiasa melakukan ibadah. Entah itu di madrasah maupun 
di rumah. 
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